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َ َكثِيًرا لَعَلَّكُ  ِ َواْذُكُروا َّللاَّ ََلةُ فَاْنتَِشُروا فِي اْْلَْرِض َواْبتَغُوا ِمْن فَْضِل َّللاَّ ْم فَإِذَا قُِضيَِت الصَّ
 تُْفِلُحونَ 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 






















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor:  0543b/U/1987.  
Secara garis besar uraiannya sebagai berikut : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf latin. 
Huruf Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 Ta ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 Za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 (ain ‘ koma terbalik (di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
viii 
 
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 م
Mim M Em 
 ن
Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ´ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
--- َ --- Fathah A A 
--- َِ --- Kasrah I I 
--- َُ --- Dhammah U U 
 
b. Vokal rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 fathah dan ya` ai  a-i --َ --ي
-- َ  fathah dan و—
wau 
au  a-u 
 
kataba   ََكتَب  - yażhabu  ُيَذَْهب 
fa’ala   َفَعَل  - su’ila   َسُئِل 
ix 
 
żukira   َذُِكر  - kaifa   ََكْيف  
- haula   ََهْول 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan alif Ā a dan garis di atas اَ 
 fathah dan ya Ā a dan garis di atas يَ 
 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي
 Dhammah dan wawu Ū وُ 




 qāla  -  قَالَ   
 ramā  -  َرَمى  
 qīla  -  قِْيَل   
 yaqūlu  -  يَقُْولُ   
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, 
transliterasinya adalah /t/. 
 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 rauḍah al-aṭfāl - َرْوَضة اْلَْطفَال
  rauḍatul aṭfāl - َرْوَضة اْلَْطفَال
x 
 
 al-Madīnah al-Munawwarah atau - المدينة المنورة
al-Madīnatul Munawwarah 
 Ṭalḥah -   طلحة
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 
itu. 
Contoh:  
  rabbanā -  ربّنا 
 nazzala -  نّزل 
 al-birr -  البرّ  
 al-hajj -  الحجّ  
 na´´ama -  نعّم 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  الnamun dalam 
transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. 
 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 
Contoh: 
 ar-rajulu -  الّرجل
 as-sayyidatu -  الّسيّدة 
 asy-syamsu -  الّشمس 





Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu 
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
-    تأخذون   ta´khużūna 
 ´an-nau -  النوء 
 syai´un -  شيئ 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi´il, isim maupun harf, ditulis terpisah, hanya kata-kata 
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
اِزقِْينَ    Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn  َو إِنَّ هللاَ لَُهَو َخْيُر الرَّ
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
 Fa aufu al-kaila wal mīzāna  فَأَْوفُوا الَكْيَل َو الِمْيَزانَ 
Fa auful kaila wal mīzāna 
 Ibrāhīm al-khalīl  إِْبَراِهْيُم الَخِلْيل
Ibrāhīmul khalīl 
 Bismillāhi majrēhā wa mursahā  بِْسِم هللاِ َمْجِرْيَها َوُمْرَسَها
ِ َعلَى النَّاِس ِحجُّ اْلبَْيتِ   Walillāhi ‘alan nāsi hijju al-baiti  َولِِلّ
 Manistaṭā’a ilaihi sabīlā  َمِن اْستََطاَع اِلَْيِه َسبِْيَلَ 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 




ٍد ااِلَّ َرُسوْ  لَوَما ُمَحمَّ  Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
َل بَْيٍت ُوْضَع ِللنَّاِس لَلَِّذْي بِبَكَّةَ ُمبَاَركَ  ةً اِنَّ اَوَّ  Inna awwala baitin wuḍ’a linnāsi lallażī 
bi Bakkata mubārakatan 
-Syahru Ramaḍāna al-lażī unzila fihi al َشْهُر َرَمَضاَن الَِّذْي اُْنِزَل فِْيِه اْلقُْرَءانُ 
Qur’ānu, atau 
Syahru Ramaḍāna al-lażī unzila fihil 
Qur’ānu 
 Wa laqad ra’āhu bi al-ufuq al-mubīni َولَقَدْ َرَءاهُ بِاْْلُفُِق اْلُمبِْينِ 
ِ َرّبِ اْلعَالَِمْينَ   Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīna, atau الَحْمدُ لِِلّ
Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamīna 
Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak tidak digunakan. 
 
Contoh: 
فَتٌْح قَِرْيبنَْصٌر ِمَن هللاِ وَ    Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 
ِ اْْلَْمُر َجِمْيعًا  Lillāhi al-amru jamī’an   لِِلّ
Lillāhil amru jamī’an 
 Wallāhu bikulli syai’in alīm  َوهللاُ بُِكّلِ َشْيٍئ َعِلْيم
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu, peresmian pedoman 
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Ibadah Shalat merupakan sebuah ibadah yang pertama kali dihisab pada hari akhirat, 
sehingga jika ia sempurna maka ibadah yang lain akan ikut. Hukum menuaikan Shalat jum’at 
adalah fardhu ’ain bagi setiap laki-laki yang telah memenuhi kriteria untuk menuaikan shalat 
jum’at. Para ulama sepakat bahwa siapa saja yang mengingkari tentang kewajiban menuaikan 
Shalat jum’at, maka dia telah keluar dari agama Islam. Dan bagi orang-orang yang sengaja 
meninggalkan Shalat Jum’at tiga kali berturut-turut maka akan dicap sebagai orang munafik. 
Kecuali ada udzur yang sah maka diganti dengan Shalat Dhuhur seperti biasanya. 
Namun Penulis mendapati suatu hadis yakni ketika meninggalkan Shalat jum’at di 
anjurkan untuk bersedekah. Permasalahan selanjutnya adalah bagaimana hukum bersedekah 
bagi orang yang meninggalkan shalat jum’at apakah hukumnya sudah sama melakukan shalat 
jum’at.  Dari permasalahan tersebut, penulis ingin mengkaji lebih detail tentang perintah 
shadaqah ketika meninggalkan shalat jum’at. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
:(1) Bagaimana kualitas hadits tentang perintah shadaqah ketika meninggalkan shalat jum’at 
? (2) Bagaimana implementasi hadits tentang perintah shadaqah untuk mengganti shalat 
jum’at ? 
 Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif melalui penelitian pustaka ( library 
reasearch). Pendekatan ini sesuai diterapkan pada permasalahan yang akan diteliti karena 
dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi. Pada penelitian ini 
berupaya untuk memepelajari hadis-hadis Nabi saw, kemudian mengumpulkan hadis-hadis 
kedalam satu tema pokok. Analisis penelitian ini menggunakan kritik sanad dan matan hadis. 
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis tentang perintah shadaqah 
karena meninggalkan Shalat Jum’at ada tiga hadis. Hadis pertama diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, kualitas perawinya berkualitas tsiqah, sanadnya bersambung, dan sanad hadis 
berkualitas shahih dan bisa dijadikan hujjah. Hadis kedua diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
pada riwayat ini ada rawi yang majhul, maka sanad hadis pada riwayat ini dinilai dhoif. Hadis 
ketiga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, sama halnya dengan riwayat Ahmad bin Hanbal 
ada rawi yang majhul maka hadis ini dinilai dho’if. Karena memiliki penguat dari jalur Ibnu 
Majah yang berkualitas shahih, maka hadis ini terangkat menjadi hasan lighairihi. Bisa 





A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama Allah yang senantiasa menghendaki kemakmuran di bumi serta 
agama yang fitrah. Sesungguhnya Islam memiliki dua sumber utama yaitu al-Qur’an dan as-
Sunnah. Al-Qur’an merupakan kitab otentik yang mana redaksi susunan maupun kandungan 
maknanya berasal dari wahyu, sehingga ia terpelihara dan terjamin sepanjang zaman. 
Sedangkan hadits merupakan sumber hukum yang bersandar kepada Nabi baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun taqrir. Keduanya memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan umat Islam.1 
Hadits Nabi SAW sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. menempati 
posisi yang sangat penting dan strategis di dalam kajian-kajian ke Islaman, sehingga 
keberadaan dan kedudukannya tidak diragukan lagi. Meskipun al-Qur’an dan hadits Nabi 
SAW sama-sama merupakan sumber ajaran Islam bukan berarti keduanya dapat 
dipersamakan sepenuhnya. Al-Qur’an diturunkan pasti berhadapan dengan masyarakat, 
budaya, yang mengirinya, begitu juga hadits. Sedangkan ayat-ayat al-Qur’an dari penjelasan 
dari hadits itu tidak hanya diperuntukkan bagi masyarakat ketika ayat-ayat tersebut 
diturunkan, tapi juga untuk generasi sesudahnya untuk sekarang ini, dan sampai hari kiamat 
kelak.2 
Hadis bagi umat Islam merupakan ajaran yang sangat penting, karena didalamnya 
terungkap berbagai tradisi yang berkembang dimasa Rasulullah SAW. Tradisi-tradisi yang 
hidup pada masa kenabian tersebut mengacu kepada pribadi Rasulullah SAW. sebagai utusan 
Allah SWT. Hadis periwatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian berlangsung 
secara ahad. Hadis Nabi yang berlangsung secara ahad inilah yang memerlukan penelitian 
karena dengan penelitian akan diketahui, apakah hadis yang bersangkutan dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak jika ditinjau dari segi matan maupun sanad. 
Umat Islam telah sepakat bahwa hadits merupakan salah satu sumber ajaran Islam 
disamping al-Qur’an. Nabi mampu menerjemahkan lafal al-Qur’an dan menerjemahkan 
makna Al-Qur’an, karena Nabi merupakan penyampai sekaligus penjelas dari al-Qur’an dan 
maknanya. Allah Swt memerintahkan kepada umat Islam untuk selalu senantiasa mentaati 
                                                             
1 Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadits (Yogyakarta: Teras, 
2009). h. 1-11 
2 Hasan Baharun, Islam Esensial (Jakarta: Pustaka Amani, 1998). h. vii-viii 
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Nabi melalui sunnah-nya. Dengan sunnah Nabi SAW seseorang dapat mengetahui sekaligus 
mempelajari secara rinci dengan segala karakteristik dan pokok ajarannya.3 
Ibadah Shalat merupakan sebuah ibadah yang pertama kali dihisab pada hari akhirat, 
sehingga jika ia sempurna maka ibadah yang lain akan ikut. Shalat juga dikenal dengan tiang 
agama. Artinya seseorang yang mendirikan Shalat berarti menegakkan dasar bangunan 
agama. Hal ini sekaligus memberikan pengertian kepada ummat Islam bahwa yang 
meruntuhkan dan yang menegakkan adalah ummat Islam itu sendiri. Yaitu dengan cara 
menegakkan atau meruntuhkan Shalat, sebagaimana dijelaskan dalam hadits : 
يِن, فََمْن اَقَاَمَها  ََلةُ ِعَمادُ الدِّ عن عمر رضي هللا عنه قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم :الصَّ
يَن ) رواه البيهقي ( ْيَن, َوَمْن َهدََمَها فَقَْد هَدََم الدِّ  فَقَْد اَقَاَم الدِّ
Artinya : Dari Umar ra. Rasulullah SAW bersabda : “Shalat itu tiang agama, 
barangsiapa mendirikan shalat, sesungguhnya ia telah mendirikan agama dan barang siapa 
meruntuhkan shalat sehingga ia telah meruntuhkan agama.” 4 
Allah Swt memberikan perhatian yang besar kepada shalat jum’at. Pada kesempatan 
itu seluruh kaum muslimin berkumpul di masjid untuk mendengarkan khutbah, seorang 
khatib  yang akan memberi nasihat kepada mereka untuk ingat serta taat kepada Allah swt, 
dan mengikuti Sunnah Nabi-Nya SAW. 
Shalat jum’at pertama kali dikerjakan oleh Rasulullah SAW di Madinah, pada waktu 
beliau hijrah dari Mekkah ke Madinah, yaitu ketika tiba di Qubah. Shalat Jum’at yang 
pertama dilakukan disuatu kampung ‘Amru bin’Auf. Rasulullah SAW tiba di Qubah pada 
hari senin dan berdiam sampai hari kamis, selama waktu itu beliau membuat/menegakkan 
masjid buat sembahyang kaum muslimin di Qubah.5 
Shalat jum’at adalah Shalat yang dikerjakan secara berjama’ah tempatnya dimasjid 
atau yang difungsikan sebagai masjid dimana salah seorang seorang bertindak sebagai imam 
dan lainnya sebagai makmum. Shalat jum’at didahului oleh khutbah jum’at dan merupakan 
                                                             
3 Yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, Terj. Muhammad Baqir (Bandung: 
Kharisma, 1999). h. 17 
4 Jalaludin Abdurrahman ibn Abi Bakar as Suyuti, Al Jami’ as Shagir, Juz II (Bandung: PT. Ma’arif, 
1987). h. 51 
5 Moh Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang: Toha Putra, 1978). h. 77 
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pengganti Shalat dhuhur.6 Shalat jum’at merupakan kewajiban tersendiri (independen), bukan 
sebagai pengganti Shalat dhuhur, hanya saja jika seseorang tertinggal Shalat jum’at maka dia 
wajib melaksanakan shalat dhuhur empat rakaat. 
Shalat jum’at hukumnya fardhu ‘ain atau wajib hukumnya bagi yang sudah baligh, 
laki-laki, berakal sehat. Bagi laki-laki di dalam Shalat jum’at terdapat kewajiban yaitu 
mendatangi Shalat jum’at dengan mendengarkan khutbah dan kewajiban melaksanakan 
Shalat jum’at. Hukum menghadiri Shalat jum’at adalah wajib bagi setiap muslim, kecuali 
empat orang : budak, anak-anak, wanita, dan orang sakit. Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah 
dalam hadits : 
ِد دَّثَنَا َعبَّاُس ْبُن َعْبِد اْلعَِظْيِم, َحدَّثَنِي اِْسَحاُق ْبُن َمْنُصوٍر, َحدَّثَنَا هَُرْيٌم, َعْن اِْبَرِهْيَم اْبِن حَ  ُمَحمَّ
ْبِن اْلُمْنتَِشْير, َعْن قَْيِس ْبِن ُمْسِلٍم, َعْن َطاِرِق ْبِن ِشَهاٍب, َعِن النَّبِيِ َصلى هللا عليه وسلم قال : 
, اَْو وُمعَةُ َحقُّ َواِجٌب َعلَى ُكّلِ ُمْسِلٍم فِي َجَماَعٍة ااِلَّ اَْربَعَةً : َعْبدُ َمْملُ اْلجُ  ٌك اَِو اْمَراَةٌ, اَْو َصبِيٌّ
 َمِرْيٌض.
Artinya : Telah menceritakan kepada kami ‘Abbas bin ‘Abdil ‘Adhim, telah 
menceritakan kepadaku Ishaq bin Mansur, telah menceritakan kepada kami Huraimun, dari 
Ibrahim bin Muhammad bin al Muntasyir, dari Qais bin Muslim, dari Thoriq bin Syihab, dari 
Nabi SAW bersabda : Shalat jum’at adalah kewajiban bagi setiap muslim dengan berjamaah, 
kecuali (tidak diwajibkan) atas empat orang yaitu budak, wanita, anak kecil, dan orang sakit. 
(HR. Abu Dawud).7 
Madzhab Syafi’i menetapkan bahwa seseorang akil baligh, merdeka, tidak ada 
halangan (udzur), bermukim disuatu negeri wajib melaksanakan Shalat jum’at. Adapun 
halangan untuk melaksanakan Shalat jum’at diantaranya adalah sakit. Dimana apabila 
menghadiri Shalat jum’at sakitnya akan semakin parah atau akan mendapat kesulitan yang 
tidak tertahankan.8 
Meninggalkan shalat jum’at merupakan bentuk kelalaian hati, lalai dari mengingat 
Allah Swt, dan mengingat hari berbangkit, sampai ia matipun akan mati dengan membawa 
segala kerugian dan kegagalan yang akan melahirkan penyesalan yang besar di padang 
                                                             
6 Mulkam Abdul Munir, Masalah-Masalah Teologi Dan Fiqh Dalam Tarjih Muhammadiyah 
(Yogyakarta: Roykhan, 2005). h. 346 
7 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Abu Daud (Jakarta: Pustaka azzam, 2012). h. 407 
8 Asmaji Muchtar, Fatwa-Fatwa Imam Asy-Sayfi’i, Ed. I, Cet. I (Jakarta: Amzah, 2004). h. 128 
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mahsyar. Suatu ancaman bisa terjadi bagi orang yang mengabaikan shalat jum’at tanpa 
adanya udzur, sebagaimana hadits berikut : 
ِد ْبِن َعْمٍر قَاَل : َحدَّثَنِي َعبِْيدَةُ ْبُن سُْفيَاَن اْلَحْضَرمِ  ُي, َعْن َحدَّثَنَا ُمَسدَّدٌ, َحدَّثَنَا يَْحيَى, َعْن ُمَحمَّ
ْمِرّيِ  ْن تََرَك ثََلََث ُجَمعٍ تََهاُونًا اَنَّ َرُسول هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوسَّلََم قَاَل : مَ  –اَبِي اْلَجْعِد الضَّ
 بَِها َطبََع هللاُ َعلَى قَْلبِِه. 
Artinya : telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada 
kami Yahya, dari Muhammad bin’Amr, berkata : telah menceritakan kepadaku ‘Abidah bin 
Sufyan Al khadramiyu, dari Abi Ja’di ad-Dhomriy – Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda : Barang siapa meninggalkan Shalat jum’at tiga kali karena menganggapnya 
enteng niscaya Allah akan menutup mata hatinya. (HR. Abu Dawud).9 
Seluruh ulama madzhab menyatakan bahwa barang siapa berhalangan atau tidak 
melaksanakan Shalat jum’at, maka dia harus melaksanakan Shalat dhuhur dengan empat 
rekaat. Sedangkan ulama berbeda pendapat bahwa khutbah Jum’at boleh disamakan dengan 
dua rekaat Shalat dhuhur. Bahkan, barang siapa hanya mendapatkan imam telah mengangkat 
kepala daruku’ pada rekaat kedua Shalat jum’at, maka dia harus melanjutkan sendirian 
setelah mengikuti imam sampai salam dengan melaksanakannya empat rekaat.10 
Salah satu hadits menerangkan bahwa ketika meninggalkan Shalat jum’at di anjurkan 
untuk bersedekah sebagaimana berikut : 
ُجْمعَةَ اَْخَرَج اَبُْو دَاُودَ َعْن قَدََمةَ ْبِن َوبََرةَ قَاَل قَاَل َرُسوُل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوسلّم َمْن فَاتَتْهُ الْ 
 ِمْن َغْيِر ُعْذٍر فَْليَتََصدََّق بِِدْرَهٍم اَْو نِْصِف ِدْرهٍَم اَْو َصاعٍ ِحْنَطٍة اَْو نِْصِف َصاعٍ.
Artinya : Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Qudamah bin Wabarah, bahwa 
Rasulullah bersabda :” Barangsiapa meninggalkan shalat jum’at tanpa udhur, maka 
hendaknya dia mengeluarkan sedekah sebanyak satu dirham atau setengah dirham atau satu 
sya’ gandum (sekitar 2475 gr) atau setengah sya’ gandum.”11 
                                                             
9 Muhammad Nashiruddin Al Albani. h. 403 
10 Muhammad Quraish Shihab, Menjawab 1001 Soal Keislaman Yang Patut Anda Ketahui (Jakarta: 
Lentera Hati, 2008). h. 42 




Hadits diatas merupakan perintah shadaqah karena meninggalkan shalat jum’at. 
Namun pada kenyataanya mereka yang meninggalkan shalat jum’at menggantinya dengan 
shalat dhuhur empat rakaat dirumah-rumah mereka. Permasalahan selanjutnya adalah 
bagaimana hukum bersedekah bagi orang yang meninggalkan shalat jum’at apakah 
hukumnya sudah sama melakukan shalat jum’at.  Dari permasalahan tersebut, penulis ingin 
mengkaji lebih detail tentang perintah shadaqah ketika meninggalkan shalat jum’at. Penulis 
mengangkat dan membahas masalah yang berjudul “Perintah Shadaqah Karena 
Meninggalkan Shalat Jum’at”. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadits tentang perintah shadaqah karena meninggalkan shalat 
jum’at ? 
2. Bagaimana implementasi hadits tentang perintah shadaqah untuk mengganti shalat 
jum’at ? 
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Sesuai rumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, 
yakni: 
1. Untuk mengetahui pemahaman hadits tentang perintah shadaqah ketika 
meninggalkan shalat jum’at. 
2. Untuk mengetahui implementasi hadits tentang perintah shadaqah yang bertujuan 
sebagai pengganti shalat jum’at. 
Adapun manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara akademik, hasil penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai syarat 
menyelesaikan Strata Satu (S1) di Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Tafsir 
Hadits) Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang. 
2. Secara metodologi, diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan metodologi 
keilmuan hadis serta menambah kepustakaan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Tafsir Hadis). 
3. Secara teoritis, penelitian ini memberikan sumbangsih wawasan, ilmu 




4. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 
pembaca dalam memahami hadits tentang perintah shadaqah ketika meninggalkan 
shalat jum’at. 
D. TINJAUAN PUSTAKA 
Berdasarkan pengamatan penulis saat ini belum ada penelitian yang membahas lebih 
detail dan mendalam dalam bentuk skripsi, tesis, maupun disertasi mengenai tema hadits 
Perintah Shadaqah Karena Meninggalkan Shalat Jum’at (Studi Kritik Hadits). Namun sejauh 
ini, yang penulis temukan hanya beberapa karya yang menyinggung kajian yang akan diteliti. 
Diantara karya-karya tersebut adalah :  
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Awaluddin Amin NIM 9934016669 Jurusan Tafsir 
Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Hadis Tentang 
Pengganti Sholat Jum’at : Studi Komparatif Antara Pendapat Hasbi Ash-Shidieqy dan Buya 
Hamka). Dalam penelitiannya menyebutkan mengenai perdebatan pendapat Hasbi dengan 
Hamka tentang pengganti shalat jum’at dengan shalat dhuhur. Hasbi dan Hamka saling 
menggunakan ijtihad masing-masing. Menurut Hasbi dalam argumennya mengatakan pada 
hari jum’at tidak ada shalat dhuhur empat rakaat karena sudah diganti dengan shalat jum’at 
dua rakaat. Sedangkan argumen Hamka berlawanan dengan Hasbi, Hamka memperbolehkan 
sholat zhuhur empat rakaat sebagai ganti shalat jum’at. 
Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Khairuddin, Program Pascasarjana UIN Suska Riau 
(Studi Kritik Hadits Tentang Melaksanakan Shalat Jum’at Pada Waktu Hari Raya). Dalam 
penelitiannya menyebutkan mengenai takhrij sanad dan takhrij matan tentang hadis 
keringanan meninggalkan shalat jum’at bagi orang yang mendapatkan jum’at dan hari raya 
dalam satu waktu. 
Melihat beberapa tinjauan pustaka diatas, dapat diketahui bahwa belum ada kajian 
yang secara khusus membahas pemahaman terhadap hadis tentang perintah shadaqah sebab 
meninggalkan shalat jum’at baik dari kualitas sanad maupun matan. 
E. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini 
dilakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan yang bertujuan untuk menggali 
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teori dan konsep-konsep yang telah ditentukan oleh ahli terdahulu, mengikuti 
perkembangan penelitian dalam bidang yang akan diteliti, memperoleh orientasi 
mengenai topik yang akan dibahas, memanfaatkan data sekunder dan menghindarkan 
duplikasi penelitian.12  
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer yang penulis gunakan 
adalah kutubut tis’ah dan syarahnya. 
Sumber sekunder merupakan sumber-sumber yang berupa buku-buku, artikel, 
dan jurnal penelitian yang terkait dalam bidang pembahasan, yang berfungsi sebagai 
pendukung. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi, yaitu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, CD, dan sebagainya.13 Merujuk pada 
penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan hadis sebagai kajian utamanya, 
maka untuk mengetahui hadis yang bersangkutan perlu dilakukan pelacakan pada 
kitab-kitab hadis induk sehingga dapat diketahui redaksi hadis pada kitab-kitab hadis 
yang menghimpunnya dengan rangkaian rawi-rawi didalamnya. Dalam hal ini, 
melacak hadis dengan metode takhrijul hadis. 
4. Metode Analisis Data 
Untuk menganalisis data hadis yang telah terkumpul penulis menggunakan 
metode kritik hadis: 
a. Kritik eksternal (an-naqdul kharij : kritik sanad), yang membahas tentang 
bagaimana hadis itu diriwayatkan, tentang sah atau tidaknya suatu 
periwayatan, dan berkaitan dengan keadaan para perawi dan kadar 
kepercayaan terhadap mereka. 
                                                             
12 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Bulan bintang, 2002). h. 83 
13 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi Ekonomis Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial 
Lainnya (Jakarta: Kencana, 2010). h. 121 
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b. Kritik internal (an-naqdud dakhili: kritik matan), bagian ini lebih banyak 
berbicara hadis itu sendiri, apakah maknanya sahih atau tidak, apakah 
mengandung cacat atau terdengar janggal. 
Kemudian untuk memahami hadis penulis menggunakan beberapa pendekatan, yaitu : 
1. Secara bahasa, untuk mengetahui arti dan maksud suatu lafadz dalam matan hadis 
yang diteliti. 
2. Secara Kontekstual, untuk mengetahui konteks turunnya hadis yang kemudian 
dikaitkan dengan masa sekarang. 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk memperoleh gambaran skripsi ini secara singkat, maka penulis perlu 
kemukakan sistematika penelitiannya sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan pustaka, metodologi penulisan, 
sistematika penulisan.  
Bab kedua adalah landasan teori, pada bab ini menyajikan gambaran umum tentang 
studi kritik hadis dan pembahasan mengenai fiqh jum’at. Terdiri dari sub bab, yaitu : kaidah 
keshahihan hadis, kritik sanad dan matan hadis, pemahaman hadis, dan, fiqh jum’at. 
Bab ketiga adalah hadis-hadis tentang perintah shadaqah karena meninggalkan shalat 
jum’at yang meliputi redaksi hadis-hadis, penelitian sanad dan kualitas sanad hadis, serta 
penjelasan syarah hadis. 
Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penelitian penulis yang berisikan analisis 
dari segi sanad maupun matan. Bab ini dimaksudkan adalah kritik hadis tentang perintah 
shadaqah karena meninggalkan shalat jum’at berdasarkan keshahihan sanad dan matan hadis, 
serta yang paling penting adalah tentang pemahaman hadis, hal ini untuk menentukan 
kualitas hadis dan pada akhirnya akan diketahui ke-hujjah-an hadis tersebut setelah 
mengetahui kualitasnya, pemaknaan hadis dan implementasinya hadis tentang perintah 
shadaqah karena meninggalkan shalat jum’at. 
Bab kelima merupakan penutup dari penelitian ini, yang berisi kesimpulan dari 




STUDI KRITIK HADIS 
A. Pengertian Kritik Hadis 
Sejarah adanya kritik hadis yaitu bahwa hadis mencatat segala aspek kehidupan 
Rasulullah yang menjadi teladan umat Islam dalam segala aspek kehidupan, mulai dari yang 
paling abstrak dan umum sampai yang paling konkret dan khusus, karena itu hadis terus 
ditulis dan dihafal oleh umat Islam sebagai pengetahuan untuk menjawab berbagai persoalan 
yang muncul dimasyarakat. Karena kebutuhan masyarakat terhadap hadis terus meningkat, 
maka periwayatan hadis baik tertulis maupun lisan dengan sendirinya mengalami 
perkembangan. Namun, seiring  dengan semakin banyaknya periwayatan hadis, tingkat 
kekeliruan atau kesalahan semakin banyak.14 
Itu sebabnya pengkajian hadis Nabi SAW. tidak hanya menyangkut kandungan dan 
aplikasi petunjuknya saja, tetapi juga dari segi periwayatannya. Sebab sebagian yang 
dinyatakan masyarakat pengguna hadis, ternyata banyak yang merupakan hadis yang tidak 
memenuhi standar yang ditetapkan.15 
Secara etimologi, kata kritik (naqd) dalam bahasa arab mempunyai arti sama dengan 
lafad al-tamyiz yang mempunyai makna membedakan atau memisahkan. Lafad naqd dalam 
bahasa arab biasa digunakan untuk sebuah istilah dalam penelitian, analisis, pengecekan, dan 
pembedaan. Kritik dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai makna menghakimi, 
membandingkan, dan menimbang. Dalam pemakaiannya kata kritik sering dikonotasikan 
dengan makna yang tidak lekas percaya, tajam dalam analisa, dan koreksi baik atau buruknya 
suatu karya.16 
Sedangkan menurut ulama hadis, kritik dikenal dengan istilah naqd al-hadis yaitu 
sebuah disiplin ilmu yang membahas tentang bagaimana membedakan antara hadis shahih 
dan hadis dhaif, mengetahui adanya illat pada hadis dan cara menghukumi perawi-perawinya 
dengan tinjauan  jarh wa ta’dil-nya dengan menggunakan lafal-lafal khusus yang 
mengandung makna tertentu yang diketahui oleh pakar ahli hadis.17 
                                                             
14 Badri Khaeruman, Otensitas Hadis: Studi Kritis Atas Kajian Hadis Kontemporer (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004). 
15 Ibid, h. 5 
16 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddithin Dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras, 2004). h. 9 
17 Atho’illah Umar, Budaya Kritik Ulama Hadis (Surabaya, 2011). h.138 
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Dari beberapa pengertian tentang kritik hadis diatas, maka dapat kita pahami bahwa 
upaya kritik hadis bukan untuk membuktikan salah atau benarnya suatu hadis, karena Nabi 
mempunyai sifat ma’sum, yang dijamin terhindar dari kesalahan, tetapi tujuannya adalah 
menguji kejujuran para perawi hadis selaku perekam sejarah dan kandungan matan hadis 
didalamnya. Kritik hadis ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara 
kritis kebenaran suatu hadis dapat dibuktikan, termasuk komposisi kalimat yang terdapat 
dalam matan. 
B. Kesahihan Hadis 
Dalam menetapkan kualitas hadis diperlukan kaidah yang baku atau setidaknya 
dibakukan oleh ulama hadis. Sebagaimana yang dikemukakan Imam Nawawi bahwa kriteria 
hadis shahih adalah : 
ابطين من غير شذوذ وال عللما اتصل سنده بالعدول الض  
Yaitu hadis yang bersambung sanadnya oleh rawi-rawi yang adil dan dabit 
serta terhindar dari syuzuz dan ‘ilal. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ada lima kriteria kaidah kesahihan 
hadis yaitu :  
a. Sanadnya bersambung, 
b. Seluruh rawi dalam sanad tersebut adil, 
c. Seluruh rawi dalam sanad tersebut dabit, 
d. Hadisnya terhindar dari syuzuz, 
e. Hadisnya terhindar dari ‘ilal.18 
Dari rumusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kriteria kesahihan hadis terbagi 
dalam dua pembahasan, yaitu kriteria kesahihan sanad hadis dan kriteria kesahihan matan 
hadis. jadi sebuah hadis dapat dikatakan sahih apabila kualitas sanad dan matannya sama-
sama bernilai shahih. 
Kriteria yang menyatakan bahwa rangkaian periwayat dalam sanad harus bersambung 
dan seluruh periwayatannya harus ‘adil dan dabit adalah kriteria untuk kesahihan sanad, 
sedangkan keterhindaran dari syuzuz dan ‘ilal, selain merupakan kriteria untuk kesahihan 
sanad, juga kriteria untuk kesahihan matan hadis. 
                                                             
18 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Melacak Hadis Nabi SAW : Cara Cepat Mencari Hadis Dari Manual 
Hingga Digital (Semarang: RaSAIL, 2006). h. 26 
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a) Kriteria Kesahihan Sanad Hadis 
1. Sanadnya bersambung 
Pengertian sanad bersambung adalah tiap-tiap rawi dalam sanad hadis 
menerima riwayat dan rawi terdekat sebelumnya dan keadaan itu berlangsung 
sampai akhir sanad.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria sanad hadis yang 
bersambung adalah : 
1. Antara masing-masing rawi dengan rawi yang terdekat sebelumnya dalam 
sanad tersebut benar-benar terjadi hubungan periwayatan secara sah 
beradasarkan kaidah tahamul ada’ al-hadis juga analisis unsur serta 
jaringan periwayatannya (guru murid periwayatan). 
2. Seluruh rawi dalam sanad benar-benar tsiqah (‘adil dan dabit). 
3. Sebagian ulama mensyaratkan muttasil-nya suatu hadis harus marfu’ 
(bersandar kepada Rasulullah SAW). 
Cara mengetahui persambungan sanad hadis ini dapat dilakukan 
melalui tahapan berikut ini : 
1. Mencatat semua nama rawi dalam sanad hadis yang diteliti. 
2. Mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi melalui kitab rijalul hadis, 
misalnya kitab Tahzib al-Tahzib karya Ibn Hajar al-Asqalany. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui : 
(a) Apakah rawi tersebut ‘adil dan dabit. 
(b) Adakah rawi terdekat memiliki hubungan sezaman, atau guru murid 
dalam periwatan. 
3. Meneliti kata-kata yang menghubungkan antar periwayat dengan 
periwayat terdekat dengan sanad. Yakni apakah kata-kata yang terpakai 
berupa haddasani, haddasana, akhbarana, an, anna, atau kata-kata yang 
lain.19 
 
2. Seluruh rawi dalam sanad tersebut ‘adil 
Pengertian rawi yang ‘adil adalah : 
                                                             
19 Ibid. h. 28 
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 من استقام دينه وحسن خلقه وسلم من الفسق وخوارم المروءة
Yaitu rawi yang menegakkan agamanya (Islam), serta dihiasi akhlak 
yang baik, selamat dari kefasikan dan selamat dari unsur perusak muru’ah 
(kewibawaan). 
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 
rawi yang ‘adil adalah : 
1. Rawi tersebut beragama dan menjalankan agamanya dengan baik. 
2. Rawi tersebut berakhlak mulia. 
3. Rawi tersebut terhindar dari sifat kefasikan. 
4. Rawi tersebut terhindar dari perusak muru’ah. 
 
Untuk mengetahui keadilan rawi ini ditetapkan melalui : 
1. Berdasarkan popularitas keutamaan rawi dikalangan ahli hadis. 
2. Mengacu penilaian kritikus hadis. 
3. Menetapkan keadilannya dengan menerapkan kaidah al-jarh wa ta’dil 
ketika terjadi keragaman penilaian.20 
3. Seluruh rawi dalam sanad tersebut dabit 
Pengertian rawi yang dabit adalah : 
ان يكون حافظا عالما بما يروية ان حدث من حفظه فاهما ان حدث على المعنى وحافظا 
التحريف والتبديل او النقص عليه ان حدث من كتابهلكتابه من دخول   
Rawi tersebut hafal betul dan paham dengan apa yang ia riwayatkan 
dan mampu menyampaikan dengan baik hafalannya, ia juga memahami betul 
bila diriwayatkan secara makna, ia memelihara hafalan dengan catatan dari 
masuknya unsur perubahan huruf dan penggantian serta pengurangan 
didalamnya bila ia menyampaikan dari catatannya. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 
rawi yang dabit adalah : 
1. Rawi memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya atau 
diterimanya. 
                                                             
20 Ibid, h. 29 
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2. Rawi tersebut hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya atau 
diterimanya. 
3. Rawi tersebut mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya 
dengan baik, kapan saja dia kehendaki dan sampai saat dia menyampaikan 
riwayat tersebut kepada orang lain. 
Secara garis besar, ada dua unsur dabit, yaitu dabt sadr (hafalan 
didalam benak atau pikiran) dan dabt kitab (memiliki hafalan melalui 
catatannya yang akurat). 
Untuk mengetahui ke-dabit-an rawi ini ditetapkan melalui : 
1. Kesaksian ulama 
2. Berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan periwayat orang lain. 
3. Kekeliruan yang sesekali tidak menggugurkan nilai ke-dabit-an.21 
4. Hadisnya terhindar dari syuzuz 
منه هو مخالفة الثقة من هو ارجح  
Yaitu riwayat seseorang yang tsiqah yang menyalahi orang yang lebih 
siqah darinya atau riwayat rawi-rawi yang siqah lainnya. 
 
 Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 
hadis yang dinilai syadz adalah : 
1. Hadisnya diriwayatkan oleh orang yang tsiqah 
2. Hadisnya tidak fard artinya ada hadis yang lain. 
3. Hadis riwayat rawi yang siqah tersebut bertentangan dengan riwayat orang 
yang lebih siqah atau rawi-rawi yang tsiqah lainnya. 
Untuk mengetahui syaz-nya hadis ini ditetapkan melalui : 
1. Ada dua riwayat yang saling bertentangan. 
2. Kedua rawi yang meriwayatkan sama-sama siqah. 
3. Telaah sanad dan matan secara mendalam sehingga diketahui yang lebih 
siqah atau yang didukung rawi siqah lainnya.22 
5. Hadisnya terhindar dari ‘Ilal 
                                                             
21 Ibid, h. 29-30 
22 Ibid, h. 30 
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Pengertian hadis yang mengandung unsur ‘ilal yaitu hadis yang 
mengandung unsur sebab tersembunyi yang merusak kualitas hadis. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 
hadis yang mengandung unsur ‘ilal adalah : 
1. Secara lahiriyah, hadisnya sahih atau memenuhi unsur persambungan 
sanad dan rawi-nya siqah. 
2. Secara mendalam (telaah kritis) dijumpai unsur cacat dalam persambungan 
maupun kualitas rawi-nya. 
Untuk mengetahui hadis yang ber-ilal ini ditetapkan melalui : 
1. Pengakajian hadis yang diakaji secara seksama dan mendalam. 
2. Pengkajian secara khusus dan mendalam ‘ilalul hadis.23 
b) Kriteria Kesahihan Matan Hadis 
Setelah melakukan telaah kritis terhadap sanad hadis, maka langkah 
selanjutnya adalah mengkritis matannya, apakah bernilai sahih atau tidak. 
Adapun kaidah dalam kesahihan matan yaitu:  
1. Terhindar dari syadz 
Yunus ibn ‘Abd al-A’la menyampaikan bahwa syadz bukanlah 
hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang tsiqah yang tidak 
diriwayatkan oleh para periwayat lainnya, akan tetapi syadz adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh periwayat tsiqah yang banyak kemudian 
terdapat salah satu diantara mereka suatu kejanggalan dan kemudian 
menyalahi hadis yang diriwayatkan oleh para periwayat tsiqah yang 
banyak.24 
Selain itu, al-Khathib juga menambahkan bahwa syadz juga 
terjadi ketika seorang periwayat yang meriwayatkan hadis yang juga 
diriwayatkan oleh orang yang lebih hafizh darinya, sedangkan pada 
kedua hadis tersebut terdapat perbedaan. Yakni di sini terjadi 
                                                             
23 Ibid, h. 30-31 




pertentangan antara periwayat yang tsiqah dengan periwayat yang 
lebih tsiqah darinya. 
Al-syadz menurut al-Khathib adalah seorang periwayat yang 
tsiqah meriwayatkan hadis menyalahi periwayatan para periwayat 
tsiqah lainnya atau satu periwayat yang lebih tsiqah darinya. Ini 
menunjukkan adanya pertentangan yang tidak bisa dikompromikan 
pada matanmatan tersebut. Jadi ada dua syarat dalam hadis syadz, yaitu 
adanya pertentangan yang tidak bisa dikompromikan dalam matan 
hadis dan para periwayat tersebut adalah orang-orang tsiqah.25 
2. Terhindar dari ‘Illat  
Pengertian ’illat menurut mayoritas ahli hadis adalah cacat 
yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas suatu hadis. 
 
Untuk membantu kearah yang benar dalam menyimpulkan bahwa hadis tersebut 
benar-benar datangnya dari Nabi SAW, maka dibutuhkan perangkat uji untuk mengukur 
hadis tersebut sahih atau tidaknya, yaitu : 
1. Memperhadapkan hadis tersebut dengan al-Qur’an, sebab al-Qur’an lah yang 
menajdi dasar hidup Nabi SAW, sementara hadis adalah rekaman terhadap 
aktualisasi Nabi SAW atas nilai-nilai al-Qur’an tersebut. 
2. Memperhadapkan hadis tersebut dengan hadis-hadis yang lain atau sunnah Nabi 
Saw secara umum, mengingat aktualisasi diri Nabi SAW merupakan satu kesatuan 
sehingga seluruh perbuatan atau ucapan beliau yang terkait dengan penjabaran Al-
Qur’an tidak dapat dipisah-pisahkan. 
3. Memperhadapkan hadis itu dengan realitas sejarah, sebab aktualisasi Nabi SAW 
terikat oleh ruang dan waktu, oleh karenanya untuk menguji suatu rekaman yang 
disandarkan kepada Nabi SAW salah satunya tidak bertentangan dengan sosio 
historis yang ada pada saat berita itu direkam.26 
 
                                                             
25 Ibid, h. 333 
26 Ulama’i. h. 26 
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Dalam analisis matan dan sanad hadis terdapat beberapa masalah. Dalam kegiatan 
kritik atau analisis sanad, masalah yang sering dihadapi peneliti hadis yaitu: 27 
1) Adanya periwayat yang tidak disepakati kualitasnya oleh para kritikus hadis, 
2) Adanya sanad yang mengandung lambang ‘anna, ‘an, dan semacamnya, 
3) Adanya matan hadis yang memiliki banyak sanad tetapi semuanya lemah (da’if). 
Hadis-hadis yang dapat diterima ataupun dapat dijadikan hujjah dalam kegiatan kritik 
hadis, seperti: hadis shahih, shahih lighairihi, hadis hasan, dan hadis hasan lighairihi. 
berikut uraiannya: 
a. Hadis shahih 
Hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan 
dhabit sampai akhir sanadnya, tidak terdapat kejanggalan (syadz) dan cacat 
(‘illat). Hadis ini, adalah hadis yang mencapai tingkat keshahihan dengan 
sendirinya tanpa dukungan hadis lain yang menguatkannya, dan para ulama biasa 
menyebutnya dengan hadis shahih lidzatihi.28 
b. Hadis shahih lighairihi 
Hadis hasan lidzatihi yang apabila diriwayatkan (pula) melalui jalur lain 
yang semisal atau yang lebih kuat, baik dengan redaksi yang sama maupun hanya 
maknanya saja yang sama, maka kedudukan hadis tersebut menjadi kuat dan 
meningkat kualitasnya dari tingkatan hasan kepada tingkatan shahih dan dinamai 
dengan hadis shahih lighairihi.29 
c. Hadis hasan 
Hadis hasan juga terbagi dua yakni hasan lidzatihi dan hasan lighairihi. 
Hasan lidzatihi adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh rawi 
yang adil, yang rendah tingkat kekuatan daya hafalnya, tidak rancu dan tidak 
cacat.30 Perbedaan dengan hadis shahih hanya dalam ke-dhabitan-nya atau tingkat 
daya hafalnya saja, jika hadis shahih diriwayatkan oleh perawi yang tingkat ke 
ḍabitannya tam (sempurna), maka hadis hasan diriwayatkan  oleh perawi yang 
tingkat kedhabitannya ghairu tam (tidak sempurna). 
                                                             
27 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, Dan Pemalsunya (Jakarta: Bulan 
bintang, 2007), h. 80 
28 Mahmud al-Thahan, Metode Takhrij Al-Hadith Dan Penelitian Sanad Hadis (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 
1995), h. 98 
29 Nuruddin ’Itr, Manhaj An-Naqd Fii ’Ulum Al-Hadits (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 270 
30 Ibid, h. 244 
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Hadis hasan ligairihi adalah suat hadis yang meningkat kualitasnya 
menjadi hadis hasan karena diperkuat oleh hadis lain. At-Turmudzi menjelaskan 
dalam kitabnya: yaitu, setiap hadis yang diriwayatkan melalui sanad yang 
didalamnya tidak terdapat rawi yang dicurigai berdusta, matan hadisnya tidak 
janggal, diriwayatkan melalui sanad yang lain pula, yang sederajat. Jadi, hadis 
hasan ligahiri adalah hadis yang memiliki kelemahan yang tidak terlalu parah, 
seperti halnya rawinya ḍho’if tetapi tidak keluar dari jajaran rawi yang diterima 
kehadirannya, atau seorang rawi mudallis yang tidak menyatakan bahwa ia 
meriwayatkan hadis secara as-sima’ atau sanadnya munqathi’. Semua itu harus 
memenuhi dua syarat, yaitu hadisnya tidak janggal dan diriwayatkan pula melalui  
sanad lain yang sederajat atau lebih kuat, dengan redaksi yang sama maupun 
hanya dengan maknanya saja.31 
Hadis hasan lighairihi dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan 
menurut jumhur ulama dari kalangan muhaditsin (selain Imam Bukhari dan Ibnul 
Araby), dari ushul dan  lainnya. Karena hadis hasan lighairihi itu meskipun 
semula ḍho’if tetapi menjadi sempurna dan kuat dengan diriwayatkannya melalui 
jalan lain, disamping ia tidak bertentangan dengan hadis lain. Dengan demikian, 
terabaikanlah kerendahan daya hafal atau kelalaian rawinya. Dan apabila ia 
dipadukan dengan sanad lain, maka tampak adanya potensi pada rawinya yang 
menunjukan bahwa ia dapat merekam dan menyampaikan hadis dengan tepat. Hal 
itu menimbulkan husnudzan terhadapnya bahwa ia menghafalkannya dan 
menyampaikannya sebagaimana yang didengarnya. Oleh karena itu, hadis yang 
demikian dinamai hadis hasan.32 Namun, Imam Bukhari dan Ibnul Araby, 
menolaknya sebagai dalil untuk menetapkan hukum.33 
Hasil akhir penelitian hadis, tidak semua diterima atau tidak semua hadis 
yang diteliti berakhir shahih, melainkan ada saja yang kesimpulan akhirnya ḍho’if  
atau bahkan mauḍu’. 
Hadis dho’if ialah hadis yang tidak memiliki salah satu syarat atau lebih 
dari syarat-syarat hadis shahih dan hadis hasan. Dengan kaidah ini, sesungguhnya 
hadis hasan itu dianggap dho’if, selama belum dapat dibuktikan keshahihan atau 
kehasanannya. Sebab yang diharuskan disini untuk memenuhi syarat-syarat  
                                                             
31 Ibid, h. 273 
32 Ibid, h. 275 
33 Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1987), h. 187 
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tertentu adalah hadis shahih dan hadis hasan, serta bukan hadis dho’if. Tetapi, 
ulama hadis dalam membicarakannya kualitas suatu hadis, telah berusaha pula 
untuk membuktikan/menjelaskan letak ke-dho’if-annya, bila hadis yang 
bersangkutan dinyatakan dho’if, sebab dengan demikian akan menjadi jelas 
beratringannya kekurangan atau cacat yang dimiliki oleh hadis itu. Atas dasar 
penelitian yang demikian ini pula, maka dimungkinkan suatu hadis yang 
kualitasnya dho’if, lalu meningkat kepada kualitas hasan ligairihi.34  
Adapun tentang Hadis dho’if, ada dua pendapat tentang boleh atau  
tidaknya diamalkan, atau dijadikan hujjah. Yakni:35 
1. Imam Bukhari, Muslim, Ibnu Hazm dan Abu bakar Ibnul Araby menyatakan, 
hadis dho’if sama sekali tidak boleh diamalkan, atau dijadikan hujjah, baik 
untuk masalah yang berhubungan dengan hukum maupun untuk keutamaan 
amal. 
2. Imam Ahmad bin Hanbal, Abdur Rahman bin mahdi dan Ibnnu Hajar al-
Asqalany menyatakan, bahwa hadis dho’if dapat dijadikan hujjah (diamalkan) 
hanya untuk dasar keutamaan amal (fada’il amal), dengan  syarat:  
a. Para rawi yang meriwayatkan hadis itu, tidak terlalu lemah, 
b. Masalah yang dikemukakan oleh hadis itu, mempunyai dasar pokok yang 
ditetapkan oleh al-Quran dan hadis Shahih, 
c. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat. 
 
Prof. T.M. Hasbi mengingatkan, bahwa yang dimaksud dengan “fada’il amal” atau 
keutamaan amal dalam hal ini, bukanlah berarti untuk menetapkan suatu hukum sunat, tetapi 
dimaksudkan dalam arti  untuk menjelaskan tentang faidah atau kegunaan dari suatu amal. 
Adapun yang berhubungan dengan penetapan hukum, demikian Prof. Hasbi menjelaskan, 
para ulama hadis sepakat tidak membolehkan menggunakan hadis dho’if sebagai hujjah atau 
dallilnya.36 
 
                                                             
34 Ibid, h. 183 




c) Al-Jarh Wat-Ta’dil 
Al-Jarh secara bahasa berarti luka yang mengalirkan darah. Para ahli hadis 
mendefinisikan al-jarh sebagai terlihatnya sifat pada seorang rawi yang dapat 
menjatuhkan ke-‘adil-annya, dan merusak hafalannya serta ingatannya, sehingga 
menyebabkan gugur riwayatnya atau melemahkannya kemudian ditolak.37 
Secara bahasa al-ta’dil berarti taswiyah (menyamakan). Sedang menurut 
istilah berarti lawan dari al-jarh, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia ‘adl dan dabt.38 
                  ‘Ilm al-jarh wa al-ta’dil adalah: 
فاظعلم يبحث فيه عن جرح الرواة وتعديلهم بالفاظ مخصوصة وعن مرتب تلك االل  
“ilmu yang menerangkan tentang hal cacat-cacat yang dihadapkan para 
perawi dan tentang penta’dilannya (memandang ‘adil para perawi)dengan 
memakai kata-kata yang khusus dan tentang martabat-martabat kata-kata itu.” 
Jumlah peringkat yang berlaku untuk al-jarh wa al-ta’dil tidak disepakati 
oleh ulama’ ahli hadis. Sebagian ulama’ ada yang membaginya menjadi empat 
peingkat untuk al-jarh dan empat peringkat untuk al-ta’dil, sebagian ulama ada 
yang membaginya lima peringkat untuk masing-masing al-jarh dan al-ta’dil, dan 
sebagian ulama’ lagi ada yang membaginya menjadi enam peringkat. 
Karena terjadi perbedaan jumlah peringkat, maka ada lafadz yang sama 
tetapi memiliki peringkat yang berbeda. Lafadz saduq, misalnya, ada yang 
menempatkannya pada peringkat kedua dalam urutan ta’dil dan ada ulama’ yang 




                                                             
37 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadits (Pustaka AL kautsar, 2012). h. 82 
38 Ibid. h. 83 
39 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan bintang, 1992). h. 75-76 
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Perbandingan peringkat al-Ta’dil Periwayat yang disifati dengan Lafaz yang menurut 
Ulama Ahli Hadis40 




الحصّ الابن  ووينّ لا   الهروي العرلقي الذهبي 
ابن حجر 
 السيوطى
 I ......... ............ ........ ............. ............ ............ الصحابة
 I II ............. ......... ............ ............. ............ اوثق الناس
ةثقة ثق  ............. ............. ............ I I II III 
 I I I II II II IV ثقة
 II II II III III III V صدوق
ال باءس به 
)ليس به 
 باءس(
II II II III III III V 
 III III III IV IV IV VI شيخ
صلح 
 الحديث
IV IV IV IV V V VI 
ارجو ان 
 الباءس به
............... ................ ................ V ................. V VI 
 
 Skema peringkat al-Ta’dil menurut Ibnu Hajar al-Asqolani, sebagaimana yang dinukil 
oleh Nuruddin Itr tentang rincian martabat al-Ta’dil. Adapun hukumannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Para rawi yang periwayatannya menempati martabat I sampai IV adalah dapat 
dipakai hujjah. 
2. Sedangkan rawi yang ada pada martabat-martabat berikutnya yaitu Vdan VI dapat 
dipakai hujjah: “kareana lafaz-lafaz julukan bagi mereka tidak menunjukkan 
tanda-tanda ke-dhabit-an. Namun hadis mereka ditulis untuk I’tibar. Adapun rawi 
pada martabat keenam hukumnya lebih rendah dari pada rawi yang menempati 
martabat sebelumnya. Sebagian dari mereka dapat ditulis hadisnya untuk I’tibar. 
                                                             
40 Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits, Telaah Kritik Dan Tinjauan Dengan Pendekatan 
Sejarah (Jakarta: Bulan bintang, 1995). h. 75-76 
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Perbandingan Peringkat al-Jarh Periwayat yang disifati dengan lafaz yang menurut 





 الحوري العراقي الذاهبي النّواوي ابن الّصالح
ابن حجر 
 السيوطي
 I I I I I I I ليّن الحديث
 II II II I I I I ليس القوي
ضعيف 
 الحديث
III III III I I II II 
 II III III III ............. ............ ........... ضعيف جدا
اليسوي 
ءشيا  
............. ............. ............. .............. III III III 
ذاهب 
 الحديث
IV IV IV II IV IV IV 
 IV IV IV IV .............. ............. ............ متهم بلكذب
شروك 
 الحديث
IV IV IV III IV IV IV 
 IV IV IV V V V V كذاب
 VI ........ ....... ......... ......... ........ ......... اكذب الناس
 
Skema peringkat al-Jarh menurut Ibnu Hajar al-Asqolani, sebagaimana yang dinukil 
oleh Nuruddin Itr tentang rincian martabat al-Jarh. Adapun hukumnya adalah sebagai berikut: 
1. Hadis para rawi yang termasuk dalam martabat I dan II dapat dipakai I’tibar, yaitu 
dengan meneliti sejumlah riwayat lain yang dapat memperkuatnya sehingga hadis 
tersebut dapat dipakai hujjah. Karena jarh dalam kedua martabat ini mengesankan 
bahwa hadis para rawi yang bersangkutan dapat dipakai I’tibar dan tidak ditolak. 
2. Sedangkan hadis para rawi yang termasuk dalam martabat III dan VI dalam 
hukumnya adalah tidak seorang pun dari mereka yang hadisnya dapat dipakai 
sebagai hujjah. 
Ibnu Hatim al-Razi menetapkan empat tingkatan untuk masing-masing sifat al-ta’dil 
maupun al-jarh. Ad-Dhahabi dan al-Iraqi menetapkan lima tingkatan. Sementara Ibnu Hajar 
al-Asqalani menetapkan enam tingkatan untuk hal yang sama.42 
                                                             
41 Ibid, h. 180 
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Lafad-lafad dan peringkat al-ta’dil menurut klasifikasi ad-Dhahabi yang diikuti al-
Iraqi adalah : 
1. Peringkat tertinggi diungkapkan dengan al-ta’dil yang diulang-ulang, yakni : 
tsiqah tsiqah, thabat thabat, thabat hujjah, thabat hafidz, thabat mutqin, dan 
lainnya. 
2. Disifati dengan lafad: tsiqah, thabat, mutqin. 
3. Disifati dengan lafad: saduq, la ba’sa bihi, laisa bihi ba’sun. 
4. Disifati dengan lafad: mahalluhu al-sidq, jayyid al-Hadits, salih al-Hadits, syaikh, 
saduq, arju an ba’sa bihi.43 
Sedangkan peringkat lafad al-jarh menurutnya adalah: 
1) Peringkat terberat adalah: kadhb, dajjal, wadda’, yada’ al-Hadits. 
2) Diungkapkan dengan lafad: muttaham bi al-kadhb, muttafaq ala tarikh. 
3) Diungkapkan dengan lafad: matruk, laisa bi al-tsiqah, sakatu ‘anhu. 
4) Diungkapkan dengan lafad: wahm bi marrah, laisa bi syai’in, da’if jiddan, 
da’fuhu. 
5) Peringkat paling ringan: yad’afu, fihi du’fun, qad da’ufa, laisa bi al-qawwi.44 
Terkadang pernyataan-pernyataan ulama tentang al-jarh dan al-ta’dil terhadap 
seseorang yang sama bisa saling bertentangan. Sebagian men-jarh-kannya, sedang sebagian 
yang lain men-ta’dil-kannya. Bila demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut. Para ulama 
dalam menyikapi masalah ini, terbagi menjadi tiga pendapat, yaitu: 
1) Mendahulukan jarh daripada ta’dil, meski yang men-ta’dil lebih banyak daripada yang 
men-jarh. Karena yang men-jarh mengetahui hal-hal yang tidak diketahui oleh yang men-
ta’dil. Inilah yang dipegangi oleh mayoritas ulama. 
2) Ta’dil didahulukan daripada jarh, bila yang men-ta’dil lebih banyak, karena banyaknya 
yang men-ta’dil bisa mengukuhkan keadaan perawi-perawi yang bersangkutan. Pendapat 
ini disanggah oleh sementara ulama, sebab yang men-ta’dil meski lebih banyak 
jumlahnya, mereka tidak memberitahukan hal-hal yang bisa menyanggah pernyataan 
yang men-jarh. 
                                                                                                                                                                                             
42 Mahmud al-Thahhan, Metodologi Kitab Kuning, Melacak Sumber, Menelusuri Sanad Dan Menilai 
Hadis, Terj. Imam Ghazali Said (Surabaya: Diantama, 2007). 
43 Ibid. 
44 Ibid, h. 188-189. 
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3) Bila jarh dan ta’dil bertentangan, maka salah satunya tidak bisa didahulukan kecuali 
dengan adanya perkara yang mengukuhkan salah satunya, yakni keadaan diberhentikan 
sementara sampai diketahui yang lebih kuat diantara keduanya.45 
C. Pemahaman Hadis 
1. Metode Dalam Memahami Hadis Nabi 
Yusuf Qardhawi memaparkan bahwa siapa saja yang hendak berinteraksi dengan 
hadis, maka seyogyanya ia harus berpegang pada beberapa prinsip dasar sebagai 
berikut: 
Pertama, meneliti dengan seksama tentang kesahihan hadis yang dimaksud 
sesuai dengan acuan ilmiah yang telah ditetapkan oleh pakar hadis yang dipercaya. 
Yakni yang meliputi sanad dan matnnya, baik yang berupa ucapan Nabi, 
perbuatannya, ataupun persetujuannya. 
Dalam hal ini, setiap peneliti tentunya perlu merujuk kepada pendapat para pakar 
yang telah berpengelaman dibidang ini. Yakni para ahli hadis yang telah mengabiskan 
usia mereka dalam mencari, meneliti, dan memisahkan hadis-hadis yang sahih dan 
yang tidak, atau antara yang diterima dan yang tertolak. 
Kedua, dapat memahami dengan benar nas-nas yang berasal dari Nabi SAW 
sesuai dengan pengertian bahasa (Arab) dan dalam rangka konteks hadis tersebut serta 
sebab wurud (disabdakannya) oleh beliau. 
Ketiga, memastikan bahwa nas tersebut tidak bertentangan dengan nas lainnya 
yang lebih kuat kedudukannya, baik yang berasal dari Al-Qur’an, atau hadis-hadis 
lain yang lebih banyak jumlahnya, atau lebih sahih darinya, atau lebih sejalan dengan 
usul. Dang juga tidak dianggap berlawanan dengan nas yang lebih banyak dengan 
hikmah tasyri’, atau sebagai tujuan umum syari’at yang dinilai telah mencapai tingkat 
qat’iy karena  disimpulkan bukan hanya dari satu atau dua nas saja, tetapi dari 
sekumpulan nas yang setelah digabungkan satu sama lain, mendapatkan keyakinan 
serta kepastian tentang subut-nya.46 
 
                                                             
45 Muhammad ’Ajaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007). 
46 Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Ter. Muhammad Al-Baqir (Bandung: 
Kharisma, 1993). h. 90 
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a) Menurut Muhammad al-Ghazali 
Muhammad Al-Ghazali menawarkan empat metode pemahaman hadis 
atau prinsip-prinsip dasar yang harus dipenuhi ketika hendak berinteraksi dengan 
sunnah, supaya dihasilkan pemahaman yang sesuai dengan ajaran agama. 
Berikut rinciannya: 
1. Pengujian dengan al-Qur’an 
Muhammad al-Ghazali mengecam dengan keras orang-orang yang 
memahami al-Qur’an secara tekstual hadis-hadis yang sahih sanadnya, namun 
matannya bertentangan dengan al-Qur’an. Pemikiran tersebut dilatarbelakangi 
adanya keyakinan tentang kedudukan hadis sebagai sumber otoritas setelah al-
Qur’an. Tidak semua hadis orisinal dan tidak semua dipakai secara benar oleh 
periwayatnnya. Al-Qur’an menurut Muhammad al-Ghazali adalah sumber 
pertama dan utama dari pemikiran dan dakwah, sementara hadis adalah 
sumber kedua. Pengujian dengan ayat al-Qur’an ini mendapat porsi yang lebih 
dari Muhammad al-Ghazali dibanding dengan kriteria lainnya. 
2. Pengujian dengan hadis 
Pengujian ini memiliki pengertian bahwa matan hadis yang diajadikan 
dasar argumen tidak bertentangan dengan hadis mutawatir dan hadis lainnya 
yang lebih sahih. Menurut Muhammad al-Ghazali hukum yang berdasarkan 
agama tidak boleh diambil hanya dari sebuah hadis yang terpisah dengan hadis 
yang lainnya, tetapi setiap hadis harus dikaitkan dengan hadis lainnya, 
kemudian hadis-hadis yang tersambung itu dikomaprasikan dengan apa yang 
ditunjukkan oleh al-Qur’an. 
3. Pengujian dengan fakta historis 
Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa hadis muncul dan 
berkembang dalam keadaan tertentu, yaitu pada masa Nabi Muhammad SAW 
hidup, oleh karena itu hadis dan sejarah memiliki hubungan sinergis yang 
saling menguatkan satu sama lain. Adanya kecocokan antara hadis dengan 
fakta sejarah  akan menjadikan hadis memiliki sandaran, bila terjadi 
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penyimpangan antara hadis dan sejarah, maka salah satu diantara keduanya 
diragukan kebenarannya. 
4. Pengujian dengan kebenaran ilmiah 
Pengujian ini dapat diartikan bahwa setiap kandungan matan hadis 
tidak boleh bertentangan dengan teori ilmu pengetahuan atau penemuan 
ilmiah, memenuhi rasa keadilan atau tidak bertentangan dengan hak asasi 
manusia. Oleh karena itu, adalah tidak masuk akal jika hadis Nabi 
mengabaikan rasa keadilan. Menurut Muhammad Al-Ghazali, bagaimanapun 
sahihnya sanad sebuah hadis, jika matan informasinya bertentangan dengan 
prinsip-prinsip hak asasi manusia, maka hadis tersebut tidak layak dipakai.47  
b) Menurut Yusuf Qardawi 
Yusuf Qardawi menawarkan delapan petunjuk untuk memahami hadis 
Nabi dengan baik, yaitu sebagai berikut: 
1. Memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an 
Untuk dapat memahami hadis dengan pemahaman yang benar, jauh 
dari penyimpangan, pemalsuan, dan penafsiran yang buruk, maka haruslah 
memahaminya sesuai petunjuk al-Qur’an, yaitu dalam kerangka bimbingan 
Ilhai yang pasti benarnya dan tidak diragukan keadilannya. 
Jelaslah bahwa al-Qur’an adalah ruh dari eksistensi Islam, dan 
merupakan asas bangunannya. Ia merupakan konstitusi dasar yang paling 
pertama dan utama, yang kepadanya bermuara segala perundang-undangan 
Islam. 
Sedangkan hadis adalah penjelasan terinci tentang isi konstitusi 
tersebut, baik dalam hal-hal yang bersifat teroritis ataupun penerapnnya secara 
praktis. Itulah tugas Rasulullah SAW menjelaskan bagi manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka. 
                                                             
47 Suryadi, Metode Pemahaman Hadis Nabi (Telaah Atas Pemikiran Muhammad Al-Ghazali Dan Yusuf 
Al Qardawi) Ringkasan Disertasi (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2004). h. 20-30 
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Oleh sebab itu, tidaklah mungkin sesuatu yang merupakan “pemberi 
penjelasan” bertentangan dengan “apa yang hendak dijelaskan” itu sendiri. 
Atau “cabang” berlawanan dengan “pokok”. Maka, penejelasan yang 
bersumber dari Nabi selalu dan senantiasa berkisar diseputar al-Qur’an, dan 
tidak mungkin akan melanggarnya. 
Ini berarti hadis harus dipahami dalam kerangka petunjuk al-Qur’an.48 
2. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama 
Untuk berhasil memahami hadis secara benar, haruslah menghimpun 
semua hadis sahih yang berkaitan dengan suatu tema tertentu. Kemudian 
mengembalikan kandungannya yang mutasyabih kepada yang muhkam, 
mengaitkan yang mutalq dengan yang muqayyad, dan menafsirkan yang ‘am 
dengan yang khas. Dengan cara itu, dapatlah dimengerti maksudnya dengan 
lebih jelas dan tidak dipertentangkan antara hadis yang satu dengan yang 
lainnya.49 
3. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang (tampaknya) 
bertentangan 
Pada dasarnya, nas-nas syariat tidak mungkin saling bertentangan. 
Sebab, kebenaran tidak akan bertentangan dengan kebenaran. Karena itu, 
apabila diandaikan juga adanya pertentangan, maka hal itu hanya tampak 
luarnya saja, bukan dalam kenyataannya yang hakiki.50 
4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi 
dan kondisinya ketika diucapkan, serta tujuannya 
Di antara cara-cara yang baik untuk memahami hadis Nabi SAW ialah 
dengan memperhatikan sebab-sebab khusu yang meleatar belakangi 
diucapkannya suatu hadis, atau kaitannya dengan suatu ‘illah (alasan, sebab) 
                                                             
48 Qardawi. h. 92-101 
49 Ibid. h. 106-107 
50 Ibid. h. 107-108 
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tertentu, yang dinyatakan dalam hadis tersebut atau disimpulkan darinya, 
ataupun dapat dipahami dari kejadian yang menyertainya.51 
5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan sarana yang tetap 
Diantara penyebab kekcauan dan kekeliruan dalam memahami 
hadis, ialah bahwa sebagian orang mecampur adukkan antara tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai oleh hadis dengan prasarana temporer atau 
lokal yang kadangkala menunjang pencapaian sasaran yang dituju, Mereka 
memusatkan diri pada berbagai prasarana ini, seolah-olah itu memang 
merupakan tujuan yang sebenarnya. Padahal, siapa saja yang benar-benar 
berusaha untuk memahami hadis serta rahasia-rahasia yang dikandungnya, 
akan taampak baginya  bahwa yang penting adalah apa yang menjadi 
tujuannya yang hakiki. Itulah yang tetap dan abadi. Sedangkan yang 
berupa prasarana, adakalanya berubah dengan adanya perubahan 
lingkungan, zaman, adat kebiasaan, dan sebagainya.52 
6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang 
bersifat majaz dalam memahami hadis 
Ungkapan dalam bentuk majaz (kiasan, metafor) banyak sekali 
digunakan dalam  bahasa Arab. Dalam ilmu-ilmu balagah (retorika) 
dinyatakan bahwa ungkapan dalam bentuk majaz, lebih berkesan dari pada 
ungkapan dalam bentuk yang biasa. Sedangkan Rasul yang mulia adalah 
seseorang yang berbahasa Arab yang paling menguasai balagah. 
 Yang dimaksud dengan majaz disini adalah yang meliputi 
majaz lugawi, ‘aqli, isti’arah, kinayah, dan berbagai macam ungkapan 
lainnya yang tidak menunjukkan makna sebenarnya secara langsung, 
tetapi hanya dapat dipahami dengan berbagai indikasi yang 
menyertainya,baik yang bersifat tekstual atau pun kontekstual.53 
7. Membedakan antara alam ghaib dan alam yang nyata 
                                                             
51 Ibid. h. 131-133 
52 Ibid. h. 147-153 
 
53 Ibid. h. 167-184 
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Diantara kandungan hadis adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
alam gaib, yang sebagiannya menyangkut makhluk-makhluk yang tidak 
dpapat dilihat dialam kita. 
Adalah kewajiban bagi orang Muslim untuk menerima hadis-hadis 
yang telah disahihkan sesuai dengan kaidah-kaidah yang ditetapkan oleh 
para ahlinya serta para salaf yang menjadi panutan umat. Ddan tidaklah 
dibenarkan menolaknya semata-mata karena menyimpang dari apa yang 
biasa kita alami, atau tidak sejalan dengan apa yang kita ketahui selama 
ini. Yakni selama hal itu masih dalam batas kemungkinan menurut akal, 
walaupun kita mnganggapnya mustahil menurut kebiasaan. Sebab, 
bukankah manusia kini, dengan ilmu pengetahuan yang dicapainya, 
mampu menciptakan berbagai macam barang yang tadinya termasuk hal 
yang mustahil , yang seandainya diceritakan kepada orang-orang dahulu, 
niscaya mereka akan menuduh orang yang menceritakannya sebagai 
seorang gila. Begitu pula dengan kuasa Allah Swt yang tak satu apau pun, 
di bumi atau di langit, berada diluar kuasa-Nya.54 
8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis 
Sangat penting sekali, untuk dapat memahami hadis dengan sebaik-
baiknya, memastikan makna dan konotasi kata-kata yang digunakan dalam 
susunan kalimat hadis. Sebab, konotasi kata-kata tertentu adakalanya 
berubah sari suatu masa ke masa lainnya, dan dari suatu lingkungan ke 
lingkungan lainnya. Ini diketahui terutama oleh mereka yang mempelajari 






                                                             
54 Qardawi. h. 188-195 
55 Ibid. h 195-197 
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2. Pendekatan Dalam Memahami Hadis Nabi 
Selain itu untuk memahami hadis juga diperlukan berbagai teori dari berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan atau melalui pendekatan guna memperoleh pemahaman 
yang komprehensif terhadap suatu hadis tersebut. Dalam memahami hadis Nabi, 
Syuhudi Ismail menambahkan bahwa kaidah kesahihan sanad hadis mempunyai 
tingkat ketepatan (akurasi) yang tinggi, maka suatu hadis yang sanadnya shahih maka 
matannya juga shahih. Berkenaan dengan penelitian kandungan matan, Syuhudi 
Ismail menekankan pentingnya juga membandingkan kandungan matan yang sejalan 
dengan dalil-dalil lain yang kuat, tidak bertentngan, maka dapat dinyatakan bahwa 
kegiatan penelitian telah selesai. 
Syuhudi Ismail juga menambahkan bahwa berbagai disiplin ilmu itu berperan 
penting tidak hanya dalam hubungannya dengan upaya memahami petunjuk jaran 
islam menurut teks dan konteksnya saja, akan tetapi juga dalam metode pendekatan 
yang harus digunakan dalam rangka dakwah dan tahap-tahap penerapan ajaran Islam. 
Karena  pengetahuan senantiasa berkembang dan heterogenitas kelompok masyarakat 
selalu terjadi, maka kegiatan dakwah dan penerapan ajaran Islam yang kontekstual 
menuntut penggunaan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan pengetahuan 
dan keadaan masyarakat. Oleh karena itu, untuk memahami hadis juga diperlukan 
berbagai teori dan berbagai disiplin ilmu pengetahuan atau mealui pendekatan guna 
memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap suatu hadis tersebut. Diantara 
pendekatan tersebut adalah: 
1. Pendekatan dalam bahasa, mengingat hadis Nabi direkam dan disampaikan dalam 
bahasa, dalam hal ini yang harus dilakukan dalam memahami hadis adalah 
pendekatan bahasa dengan tetap memperhatikan ghirah kebahasaan yang ada pada 
saat Nabi hidup. Tanpa memahami bahasa Nabi paa saat itu, mustahil seseorang 
dapat memahami hadis dengan baik. 
2. Pendekatan historis, mengingat hadis Nabi direkam dalam konteks waktu tertentu 
yaitu pada masa Nabi hidup dan mengaktualisasikan dirinya. Dengan memahami 




3. Pendekatan antropologi, dalam memahami hadis adalah memahami hadis dengan 
cara melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang dalam masyarakat. 
4. Pendekatan kultural, mengingat hadis tersebut direkam dari aktualisasi hadis Nabi 
pada masyarakat Arab yang telah memiliki budaya dan Nabi menjadi bagian dari 
budaya masyarakatnya. Oleh karena itu memahami hadis dengan meninggalkan 
konteks kultur masyarakat Arab pada saat itu akan menjadikan hilangnya ruh 
suatu aktualisasi Nabi yang dimuat dalam rekaman hadis tersebut. Karena pada 
masa Nabi masyarakatnya sudah mempunyai budaya dan Nabi menjadi bagian 
dari budaya masyarakatnya. 
5. Pendekatan sosiologis, mengingat misi Nabi adalah Rahmatal lil ‘alamin artinya 
Nabi berpesan moral didalamnya tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sosial 
kemsyarakatan bangsa Arab masa itu. 
6. Pendekatan psikologis, mengingat fungsi Nabi sebagai pemberi kabar gembira 
sekaligus pemberi peringatan maka sudah tentu untuk sampainya misi ini Nabi 
memperhatikan kondisi psikis umatnya. Sehingga  apa yang beliau sampaikan 
semata-mata agar umat mampu memahami dan selanjutnya dapat 
mengamalkannya. 
7. Pendekatan kesehatan dan berbagai pendekatan lainnya memnungkinkan dalam 
rangka memahami suatu hadis secara lebih komprehensif.56 
D. Fiqh Jum’at 
1. Pengertian Shalat Jum’at 
Hukum menuaikan Shalat jum’at adalah fardhu ’ain bagi setiap laki-laki yang 
telah memenuhi kriteria untuk menuaikan shalat jum’at. Para ulama sepakat bahwa 
siapa saja yang mengingkari tentang kewajiban menuaikan Shalat jum’at, maka dia 
telah keluar dari agama Islam.57 
Jumhur ulama yaitu mazhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan Asy-Syafi’iyah 
sepakat bahwa masuk Shalat jum’at yaitu ketika sudah masuk Shalat dhuhur hingga 
habisnya waktu shalat dhuhur, yaitu dengan masuknya Shalat ashar. Namun berbeda 
dengan pendapat mazhab Hambali, pelaksanaan Shalat jum’at yaitu sudah berlaku 
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sejak pagi, yaitu sejak selesai Shalat idul fitri atau Shalat idul adha. Dasar pendapat 
mazhab Hambali berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Sidan ra 
berikut ini:58 
 
َصَلَتُهُ قَْبَل نِْصِف النََّهارِ َشِهْدُت اْلُجُمعَةَ َمَع اَبِي بَْكٍر فََكانَْت ُخْطبَتُهُ وَ   
Artinya: Dari Abdullah bin Sidan berkata, “Aku ikut Shalat jum’at bersama 
Abu Bakar, khutbah dan Shalatnya dilakukan sebelum pertengahan siang.” (HR. Ad-
Daruquthny). 
Selain itu juga ada hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah ra: 
شَّْمسُ ِريُحَها ِحْيَن تَُزول الَكاَن يَُصّلِ اْلُجُمعَةَ ثُمَّ تَذْهَُب اِلَى ِجَما ِلنَا فَنُ   
Artinya: Dari Jabir bin Abdullah berkata bahwa Rasulullah SAW Shalat 
jum’at kemudian kami mendatangi unta-unta kami ketika matahari zawal (masuk 
waktu dhuhur). (HR. Muslim) 
Namun demikian, mengerjakan Shalat jum’at lebih uatam dilaksanakan 
setelah zawal sebagaimana pendapat para jumhur ulama. 
Syarat diwajibkannya Shalat jum’at adalah kewajiban Shalat jum’at berlaku 
untuk sebagian dari umat Islam. Sebagian lagi tidak diwajibkan, yaitu para wanita, 
orang sakit, anak-anak, musafir, dan budak. Diantara dalil yang dijadikan sandaran 
atas hal ini adalah:59 
اْلُجُمعَةُ َحقُّ َواِجٌب َعلَى ُكّلِ ُمْسِلٍم فِي َجَماَعٍة ااِلَّ اَْربَعَةً : َعْبدُ َمْملٌُك اَِو اْمَراَةٌ, 
, اَْو َمِرْيٌض.  اَْو َصبِيٌّ
Artinya: Shalat jum’at adalah kewajiban bagi setiap muslim dengan 
berjamaah, kecuali (tidak diwajibkan) atas empat orang yaitu budak, wanita, anak 
kecil, dan orang sakit. (HR. Abu Daud) 
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59 Ibid, h. 16. 
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Adapun bagi musafir, dan halangan karena perbuatan, Rrasulullah SAW 
bersbda apabila mengadakan perjalanan jauh, dan sampai hari jum’at beliau dan para 
sahabatnya tidak menuaikan Shalat jum’at, melainkan hanya Shalat dhuhur. Demikian 
pula ketika kejadian badai di hari jum’at di kota Madinah beliau menganjurkan para 
sahabatnya untuk melakukan Shalat dirumah masing-masing.60 
2. Syarat Shalat Jum’at 
1. Syarat wajib 
Dalam Shalat jum’at terdapat beberapa syarat yang wajib dipenuhi 





5. Merdeka (bukan hamba sahaya) 
6. Tidak ada halangan Shalat jum’at 
Dengan demikian yang tidak wajib melaksanakan Shalat 
jum’at, antara lain: 
- Orang kafir yang asli 
- Anak kecil (belum dewasa) 
- Orang gila 
- Budak 
- Perempuan 
- Orang sakit 
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Namun ada ketentuan yang berlaku dalam masalah budak, antara 
lain:61 
a. Izin dari tuan 
Tidak wajibnya hamba sahaya dan budak atas Shalat jum’at 
hanya berlaku manakala tuan mereka memang mengizinkan, maka 
hukum Shalat jum’at menjadi wajib atas mereka. 
b. Budak mukatab 
Seorang budak yang mukatab tetap diwajibkan untuk 
melaksanakan Shalat jum’at. Budak mukatab adalah budak yang 
sedang mencicil atau mengangsur pembelian dirinya kepada 
tuannya. Syari’at Islam sangat menganjurkan kita untuk membantu 
para budak untuk bisa mendapat kemerdekaannya lewat zakat atau 
shadaqah. 
2. Syarat Sah  
Sedangkan yang menjadi syarat sahnya Shalat jum’at yaitu:62 
a. Khutbah 
Shalat jum’at harus ada khutbah yang terdiri setidaknya dari 
dua khutbah dengan jeda duduk di antara keduanya. 
b. Harus dilaksanakan secara berjamaah.  
Para jumhur ulama berbeda pendapat sebagai berikut: 
1. Al-Hanafiyah 
Al-Hanafiyah mengatakan bahwa jumlah minimal 
untuk sahnya Shalat jum’at adalah tiga orang sudah 
mencukupi makna jama’ selain imam. 
2. Al-Malikiyah 
Al-Malikiyah mensyaratkan bahwaShalat jum’at itu 
baru sah bila dilakukan minimal 12 orang untuk shalat dan 
khutbah. 
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Jumlah ini didapat dari peristiwa yang disebutkan 
dalam surat Al-Jumu’ah yaitu peristiwa bubarnya sebagian 
peserta shalat jumat karena datangnya rombongan kafilah 
dagang yang baru pulang berniaga. Serta merta mereka 
meninggalkan Rasulullah SAW yang saat itu sedang 
berkhutbah sehingga yang tersisa hanya tinggal 12 orang 
saja. 
Oleh kalangan Al-Malikiyah, tersisanya 12 orang 
yang masih tetap berada dalam shaf shalat Jum’at itu itu 
dianggap sebagai syarat minimal jumlah peserta shalat 
Jumat. Dan menurut mereka, Rasulullah SAW saat itu tetap 
meneruskan shalat jumat dan tidak menggantinya menjadi 
shalat zhuhur. 
3. Asy-Syafi’iyah dan Al-Hanabilah 
Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah menyaratkan 
bahwa sebuah shalat jumat itu tidak sah kecuali dihadiri 
oleh minimal 40 orang yang ikut shalat dan khutbah dari 
awal sampai akhirnya. Dalil tentang jumlah yang harus 40 
orang itu berdasarkan hadits Rasulullah SAW : 
َوَعْن َجابٍِر رضي هللا عنه قال : َمَضِت السُّنَّةُ اَنَّ فِي ُكّلِ 
 اَْربَِعْيَن فَاَصا ِعدًا ُجُمعَةً 
Artinya: Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahuanhu 
bahwa Rasulullah SAW shalat Jum’at di Madinah dengan 
jumlah peserta 40 orang atau lebih. (HR. AdDaruquthuny). 
c. Dilakukan pada waktu dhuhur sebanyak dua raka’at 








Para ulama berbeda pendapat ketika menyebutkan apa saja 
yang merupakan rukun dalam khutbah Jumat. Sehingga ketika 
dijumlahkan, ternyata jumlahnya berbeda-beda pada tiap mazhab.63 
a. Mazhab Al-Hanafiyah 
Dalam pandangan mazhab Al-Hanafiyah, rukun khutbah 
jumat itu hanya satu, yaitu membaca hamdalah, tahlil dan tasbih. 
Maka dalam pandangan mazhab ini, apa saja yang dibaca khatib di 
atas mimbar, asalkan termasuk dzikrullah, maka hukumnya sah. 
Dan dzikrullah itu tidak lain adalah hamdalah, tasbih dan tahlil, 
yaitu mengucapkan lafadz alhamdulillah, subhanallah dan lailaha 
illallah. 
b. Mazhab Al-Malikiyah 
Mazhab Al-Malikiyah menyebutkan bahwa yang termasuk 
rukun dalam khutbah Jumat tidak cukup bila hanya lafadz dzikir 
saja sebagaimana pendapat mazhab Al-Hanafiyah di atas.  
Namun Ibnul Arabi yang bermazhab Maliki agak sedikit 
berbeda dengan mazhabnya. Beliau menyatakan minimal khutbah 
Jumat itu menyebutkan hamdalah, shalawat kepada Nabi SAW, 
tahdzir (mengingatkan) dan tabsyir (memberi kabar gembira) serta 
beberapa petikan ayat Al-Quran. 
c. Mazhab Asy-Syafi’iyah 
Mazhab yang lebih lengkap dalam urusan rukun khutbah 
Jumat adalah mazhab Asy-Syafi’iyah. Mazhab ini menetapkan 
setidaknya ada lima rukun khutbah Jumat, yaitu hamdalah, 
shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, membaca petikan ayat 
Al-Quran, berwasiyat dan memohon ampunan buat kaum 
muslimin. 
 
                                                             




Dalam al-Qamus al-Fiqhiy karya Sa’diy Abu Jayb menyebutkan makna kafarat 
sebagai berikut: 
 الكفارة : ما يستغفر به االثم من صدقة وصوم ونحو ذلك
Sesuatu yang dapat menutupi perbuatan dosa seperti bersedekah, berpuasa, dan lain-
lain. 
Wahbah Zuhailiy menyebutkan, bahwa kafarat terbagi kepada empat bagian, yaitu: 
kafarat zhihar, kafarat pembunuhan tidak sengaja, kafarat berhubungan intim pada siang hari 
secara sengaja pada bulan Ramadhan, dan kafarat sumpah. 
Lebih lanjut ia mendefisikan kafarat sebagai berikut: 
الحاصل بسبب الكفارة مشتقه من الكفر بفتح الكف اي الستر, فهي ستارة للذنب 
 الحنث في اليمين, فاليمين سبب للكفارة 
Kata kaffarat diambil dari kafr artinya menutup, yaitu menutup dosa yang terjadi 
atau disebabkan oleh pelanggaran sumpah, maka bersumpah menjadi sebab bagi kafarat. 
Secara istilah kafarat adalah denda yang wajib dibayar karena melanggar suatu 
ketentuan syara’ (yang mengakibatkan dosa), dengan tujuan untuk menghapuskan/menutupi 
dosa tersebut tidak ada lagi pengaruhnya, baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kafarat diartikansebagai denda yang harus 
dibayar karena melanggar larangan Allah Swt. atau melanggar janji dan sebagai persembahan 
kepada Allah Swt. sebagai tanda mohon pengampunan (karena telah melanggar hukum 
Tuhan). 
Dalam kitab Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Perwakafan dan Pengembangan Islam Kuwait,menyebutkan bahwa,kafarat secara umum 
terbagi kepada lima macam, yaitu kafarat sumpah, kafarat pembunuhan, kafarat jima’, kafarat 





a. Kafarat Zhihar 
Pertama, ayat yang menjelaskan tentang kafarat zhihar ialah al-Qur’an surah al-
Mujadilah ayat 3-4: 
ْن قَْبِل اَْن يَتََماسَّاج ذَِلُكْم  َوالَِّذيَن يَُظِهُروَن ِمْن نَِّسائِِهْم ثُمَّ يَعُودُوَن ِلَما قَالُوا فَتَْحِرْيُر َرقَبٍَة مَّ
تُْوَعُظْوَن بِهِ ج َوهللاُ بَِما تَْعَملُوَن َخبِْيٌر. فََمْن لَْم يَِجْد فَِصيَاُم َشْهَرْيِن ُمتَتَبِعَيِن ِمْن قَْبِل اَْن يَتََماسَّا 
فََمْن لَْم يَْستَِطْيُع فَاِءطعَاُم ِستِّْيَن ِمْسِكينًاج ذَِلَك ِلتُْؤِمنُوا بِاهللِ َوَرُسوِلهِ ج َوتِْلَك ُحدُْودُ هللاِ قلى َوِلْلَكِفِرْيَن 
 َعذَاٌب اَِليمٌ 
Artinya: Orang-orang yang menzhihar istri mereka, Kemudianmereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan 
(budak), Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh 
orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. dan Itulah 
hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. 
Ayat tersebut di atas, adalah dasar hukum pembayaran kafarat bagi orang yang 
menzhihar  istrinya, maka kewajibannya adalah membayar kafarat zhihar dengan 
memerdekakan budak, jika tidak sanggup, maka berpuasa dua bulan berturut-turut, dan jika 
tidak mampu juga, memberi makanan enam puluh orang miskin. 
b. Kafarat pembunuhan tidak disengaja 
Kedua, ayat yang menjelaskan tentang kafarat pembunuhan tidak sengaja, yaitu al-
Qur’an suratal-Nisa’ ayat 92. 
ْؤِمنٍَة  َوَما َكاَن ِلُمؤِمٍن اَْن يَْقتَُل ُمْؤِمنًا ااِلَّ َخَطئًاج َوَمْن قَتََل ُمْؤِمنًا َخَطئًا فَتَْحِرْيُر َرقَبٍَة مُّ
فَاِءْن َكاَن ِمْن قَوٍم َعدُّوٍ لَُّكْم َوهَُو ُمْؤِمٌن فَتَْحرِ يُر َرقَبٍَة 
َسلََّمةٌ اِلَى اَْهِلِه, ااِلَّ اَْن يََصدَّقُواج  َوِديَةٌ مُّ
ْؤِمنَ ةٍ صلى  َسلََّمةٌ اِلَى اَْهِلِه َوتَْحِرْيُر َرقَبٍَة مُّ ؤِمنَةٍ صلى َو اِْن َكاَن ِمْن قَوِم بَْينَُكْم َوبَْينَُهْم ِمْيثٌَق فَِديَةٌ مُّ مُّ
َن هللاِ قلى َوَكاَن هللاُ َعِلْيًما َحِكْيًما  فََمْن لَّْم يَِجْيْد فَِصيَاُم َشْهَرْيِن ُمتَتَابِعَْيِن تَْوبَةً ّمِ
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 Artinya: Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali Karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin 
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta 
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka 
(keluarga terbunuh) bersedekah. jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang 
beriman,barangsiapa yang tidak memperolehnya, Maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan Taubat dari pada Allah. dan adalah 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 Dalam ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa pembunuhan yang dilakukan dengan 
tanpa sengaja, baik yang terbunuh itu orang mukmin maupun bukan mukmin, maka kepada 
sipembunuh diwajibkan memerdekakan seorang budak yang beriman sebagai kafarat dan jika 
tidak sanggup maka kafaratnya berpausa selama dua bulan secara berturut-turut. Dalam 
konteks ayat di atas, nampak jelas bahwa syari‘at Islam mensejajarkan perlakuan terhadap 
pelaku pembunuhan yang dilakukan tanpa sengaja walaupun yang menjadi korban itu adalah 
orang yang bukan beragama Islam (nonmuslim). 
c. Kafarat Jima’ 
Dasar hukum kafarat karena berhubungan intim (jima’) pada siang hari bulan 
Ramadhan, yaitu hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 
حَمِن اَنَّ اَبَ  ْهِرّيِ قَاَل اَْخبََرنِي َحَمْيدُ ْبُن َعْبِد الرَّ ا هَُرْيَرةَ َحدَّثَنَا اَبُو اْليَِمان اَْخبََرنَا ُشعَْيٌب َعْن الزُّ
َرِضَي هللاُ َعنهُ قَاَل بَْينََما نَْحُن ُجلُوٌس ِعندَ النَّبِّيِ صلّى هللا عليه وسلّم اِْذ َجاَءهُ َرُجٌل فَقَاَل 
اَرُسوَل هللاِ َهلَْكُت قَاَل َمالََك قَاَل َوقَْعُت َعلَى اْمَراَتِي َواَنَا َصائٌِم فَقَاَل َرُسوُل هللاِ  صلّى هللا يَ 
  الَ عليه وسلّم َهْل تَِجدُ َرقَبَةً تُْعتِقَُها قَاَل الَ قَاَل فََهْل تَْستَِطْيُع اَْن تَُصْوَم َشْهَرْيِن ُمتَتَابِعَْيِن قَالَ 
لَى َل فََهْل تَِجدُ اِْطعَاَم ِستِّْيَن ِمْسِكْينًا قَاَل الَ قَاَل فََمَكَث النَّبِيُّ صلّى هللا عليه وسلّم فَبَْينَا نَْحُن عَ فقَا
نَا اَ  ذَِلَك اُتَِي النَّبِيُّ صلّى هللا عليه وسلّم بِعََرٍق فِْيَها تَْمٌر َواْلعََرُق اْلِمْكتَُل قَاَل اَْيَن السَّائُِل فَقَالَ 
ُجُل اََعلَى اَْفقََر ِمنِّي يَاَرُسوَل هللاِ فََوهللاِ َما بَْيَن الَبَْيتَهَ يُ  ِرْيدُ قَاَل ُخْذَها فَتََصدَّْق بِِه فَقَاَل الرَّ
تَْين اَْهُل بَْيٍت اَْفقَُر ِمْن اَْهِل بَْيتِي فََضِحَك النَّبِيُّ صلّى هللا عليه وسلّم َحتَّ بَدَْت اَْنيَابُ  هُ ثُمَّ اْلَحرَّ
 قَاَل اَْطِعْمهُ اَْهلََك )رواه البخاري( 
39 
 
 Artinya: Abu al-Yaman menceritakan, Syu‘aib mengabarkan dari al-Zuhriy, ia 
berkata, saya dikhabarkan oleh Humaid bin Abd al-Rahman, Abu Hurairah r.a. berkata, 
ketika kami sedang duduk-duduk bersama Rasul Saw. tiba-tiba datang seorang pria kepada 
Rasul Saw. Lalu pria itu berkata: celaka saya ya Rasu, Rasul Saw. bertanya, apakah yang 
mencelakakanmu? Pria itu menjawab, saya telah bersenggama dengan istri saya pada siang 
hari Ramadhan, Rasul Saw. bertanya: sanggupkah engkau memerdekakan budak? Pria itu 
menjawab, tidak ya Rasul Saw., Rasul Saw. bertanya: sanggupkah engkau berpuasa dua 
bulan berturut-turut? Pria itu menjawab, tidak.  Rasul Saw. bertanya pula: adakah engkau 
mempunyai makanan untuk memberi makanan enam puluh orang miskin? Pria itu menjawab, 
tidak. Kemudian pria itu duduk, tiba-tiba datang seorang pria memberikan sebakul besar 
kurma kepada Rasul Saw. Rasul Saw. berkata: sedekahkanlah kurma ini, pria itu  berkata: 
kepada siapakah saya berikan kurma ini? Rasul Saw. menjawab: kepada orang yang lebih 
miskin dari kita, pria itu berkata pula,  tidak ada penduduk kampung ini yang lebih faqir dari 
pada saya ya Rasul Saw., Rasul Saw. tertawa hingga terlihat gigi taringnya dan bersabda 
berikanlah kurma itu kepada keluargamu (HR. Bukhari). 
 Hadis di atas merupakan dasar hukum kafarat bagi orang yang melakukan hubungan 
intim pada siang hari bulan Ramadhan. Keterangan yang terdapat dalam hadis, sangat jelas 
bahwa urutan membayar kafarat adalah memerdekakan budak, jika tidak mampu 
memerdekakan budak, maka diwajibkan berpuasa dua bulan berturut-turut, dan jika tidak 
sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut, maka wajib memberi makanan kepada enam 
puluh orang miskin. 
d. Kafarat Haji 
Kewajiban kafarat haji didasarkan pada nash (al-Qur’an dan Hadis) dan ketetapan 
para ulama. Melakukan pelanggaran atau larangan-larangan dalam haji dapat menyebabkan 
seseorang dikenakan sanksi membayarkan kafarat. Dalam hal ini, para ulama fiqh berbeda-
beda dalam menyebutkan jumlah pelanggaran haji yang mewajibkan kafarat. Dalam Al-
Mausu’ah al-Fiqhiyah, tercatat ada delapan pelanggaran haji yang mewajibkan kafarat, yaitu: 
1. Larangan berburu dan membunuh buruan 
Larangan ini didasarkan pada al-Qur’an surat al-Maidah ayat 95. 
2.  Menggunting rambut sebelum tahallul 
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3. Memakai pakaian berjahit, bersulam atau bersimpul kedua ujungnya ketika sedang 
ihram 
4. Melakukan jima’ 
 Didasarkan pada Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 197 
5. Memakai wangi-wangian 
6. Memakai celana dan sepatu atau sarung tangan 
e. Kafarat Sumpah 
Adapun yang kelima, dasar hukum kafarat sumpah yang menjadi kajian dalam 
penelitian ini ada tiga, yaitu al-Qur’an, hadits, dan ijma‘ ulama. Dalam al-Qur’an surat al-
Maidah ayat 89, menjelaskan bahwa kewajiban untuk membayar kafarat sumpah yang terjadi 
di sebabkan oleh pelanggaran terhadap sumpah yang dilakukan seseorang adalah memberikan 
makanan kepada sepuluh orang miskin atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak. Dari penjelasan ayat, terlihat jelas bahwa sasaran pemberian 
kafarat sumpah tidak dikaitkan dengan status sasaran / penerima kafarat. Dari zahir ayat, 
sebagian ulama menyimpulkan bahwa penyaluran atau sasaran kafarat sumpah dapat 
diberikan kepada orang-orang yang bukan beragama Islam (non-muslim). 
Adapun dasar hukum yang kedua terhadap kewajiban membayar kafarat sumpah 
adalah hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abd al-Rahman 
bin Samurah. 
حمِن  َسُمَرةَ قَاَل قَاَل ِلي َرسُوَل هللاِ صلّى هللا عليه وسلّم يَا َعْبدَ بْنُ َحدَّثَنِي َعْبدُ الرَّ
ْحَمنِ  بن َسُموَرةَ َواِذَا َخلَْفَت َعلَى يَِميٍن فََراَْيُت َغْيَرَها َخْيًرا ِمْنَها فَاْءِت الَِّذي هَُو َخْيٌر َوَكفِّْر  الرَّ
 َعْن يَِمْينِكَ 
Artinya: Berkata kepadaku “wahai Abd al-Rahman bin Samurah! apabila engkau 
bersumpah, maka apabila engkau melihat kebaikan yang lain daripadanya, maka ambillah 
kebaikan tersebut, dan bayarlah kafarat dari sumpah itu. 
Hadits tersebut di atas, hanya menjelaskan tentang kewajiban membayar kafarat 
sumpah, tidak menjelaskan tentang sasaran penyaluran kafarat sumpah sebagaimana 



























HADIS-HADIS TENTANG PERINTAH SHADAQAH KARENA MENINGGALKAN 
SHALAT JUM’AT 
A. Redaksi Hadis Tentang Perintah Shadaqah Karena Meninggalkan Shalat 
Jum’at 
Berdasarkan hasil takhrij, hadis tentang perintah shadaqah sebab 
meninggalkan shalat jum’at terdapat di beberapa kitab, yaitu dalam kitab Sunan Ibnu 
Majah, kitab Sunan Abu Daud, dan kitab Ahmad bin Hanbal.64 
1. Riwayat Hadis Ibnu Majah 
ثَنَا نُوُح بن قَْيٍس َعْن اَِخْيِه َعْن قَتَادَةَ َعْن َحدَثَنَا نَْصُر بن َعِلي اْلَجْهَضِمييُّ َحدَّ 
الَحَسْن َعْن َسُمَرةَ بِن ُجْندٍَب َعِن النَّبِّي َصلَّى هللاُ َعلَْيه َوَسلَّْم قَاَل : َمْن تََرَك اْلُجُمعَةَ 
دًا فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر , فَاِءْن لَْم يَِجْد فَبِنِْصِف ِدْينَاٍر.65  ُمتَعَّمِ
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Nasru bin Ali Al-Jahdhomiy ia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Nuh bin Qois, dari Qotadah, dari Hasan, 
dari Samurah bin Jundab, dari Nabi SAW bersabda : Barangsiapa yang 
meninggalkan Shalat Jum’at tanpa adanya alasan, hendaklah ia menyedekahkan 1 
dinar. Jika dia tidak mampu hendaklah dengan ½ dinar. 
2. Riwayat  Hadits Abu dawud  
اٌم َحدَّثَنَا قَتَادَةَ  َعْن قُدَاَمةَ   ْبِن َوبََرةَ َحدَّثَنَا اْلَحَسُن ْبُن َعِلّيِ َحدَّثَنَا يَِزْيدُ ْبُن َهاُرْوَن اَْخبََرنَا َهمَّ
عَةَ ِمْن َغْيِر اْلعَُجفَّيِ َعْن َسْمَرةَ ْبِن ُجْندٍُب َعْن النَّبِيِ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل : َمْن تََرَك اْلُجمُ 
 ُعْدٍر فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر , فَاِءْن لَْم يَِجْد فَبِنِْصِف ِدْينَاٍر.66
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hasan bin ‘Ali ia berkata, telah 
menceritakan Yazid bin Harun, telah mengabarkan kepada kami Hammam, telah 
meceritakan kepada kami Qotadah, dari Qudamah bin Wabarah Al-Ju’fiy, dari 
Samarah bin Jundub dari Nabi SAW bersabda : Barangsiapa yang meninggalkan 
                                                             
64 A.J Wensinck, Al-Mu’jam Al-Muhfaras Li Al Alfaz Al-Hadis an-Nabawi (Leiden: E.J Brill, 1936). 3. 
h. 280 
65 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah (Riyadh: Darul Hadarah li an Nasyri 
wa Tauzi, 2015). 




Shalat Jum’at tanpa adanya alasan, hendaklah ia menyedekahkan 1 dinar. Jika dia 
tidak mampu hendaklah dengan ½ dinar. 
3. Riwayat Hadits Ahmad Ibn Hambal 
اٌم َعْن قَتَادَةَ َعْن قُدَاَمةَ ْبن َوبََرةَ َعْن َسُمَرةَ بن ُجْندٍُب قَال : قَاَل َرسُ  ْوُل َحدَّثَنَا َوِكْيْع َحدَّثَنَا َهمَّ
 هللاُ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلَّْم َمْن فَ اتَتْهُ الُجُمعَةُ فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر اَْو بِنِْصِف ِدْينَارٍ 67
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Waki’ ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammam, dari Qatadah, dari Qudamah bin Wabarah, 
dari Samurah bin Jundab berkata : bahwa Rasulullah SAW bersabda : barangsiapa 















                                                             
67 Ahmad bin Muhammad ibn Hanbal, Al- Musnad (Kairo: Darul Hadis, 2012). h. 18 
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B. Penelitian Sanad dan Kualitas Sanad Hadis 
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 سمرة بن جندب
 ابن مجه
 الحسن
 نصر بن على الجهضمى
 اخيه
 نوح بن قيس
 قتادة





Berikut ini periwayat yang terdapat dalam sanad hadis diatas: 
a. Samurah bin Jundub 
Nama lengkapnya Samurah bin Jundub bin Hilal bin Harij bin Murrah bin Hazm bin 
Amr bin Jabir bin Khasyin bin Luaiy bin Ashom. Nama kunyahnya adalah Abu Said, Abu 
Abdillah, Abu Sulaiman. Beliau wafat pada akhir ke khalifahan Mu’awiyah, pada tahun 59 H 
di Kufah.68 
Diantara gurunya yaitu Nabi Saw, Abi ‘Ubaidah bin Jarh. Diantara muridnya yaitu 
Tsa’labah bin ‘Abbad, Hasan al-Bashri, Husain bin Abi al-‘Anbari, Qudamah bin Wabarah 
anaknya yang bernama Said bin Samurah dan Sulaiman bin Samurah, dan lainnya.69 
Komentar ulama yaitu: 
1) Abu Umar bin Abd al-Barri berkata: siqah 
2) Ibnu Sirin berkata: Samurah adalah orang yang Amanah, Shadiqul/hadis 
3) Hasan berkata: Shadiqul hadis, Hafid.70 
Ulama dari ahli hadis menyatakan bahwa semua sahabat adalah adil ( كلهم عدل ), baik 
mereka yang terlibat fitnah, atau tidak. Dan ini Qaul Jumhur, sehingga kualitas ke-siqah-
annya tidak perlu diragukan lagi. Adapun Samurah bin Jundub termasuk dalam Tabaqat al-
Ula Min al-Sahabat yaitu generasi sahabat Nabi SAW dimana ke-siqah-annya tidak 
diragukan. Karena Samurah seorang siqah tanpa syarat, maka sanad antara dirinya dan Nabi 
SAW bersambung.71 
b. Hasan 
Nama lengkapnya adalah Hasan bin Abi Hasan. Nama kunyahnya adalah Abu Sa’id. 
Nama ibunya Ummi Salamah istri Rasulullah SAW. dan nama ayahnya adalah Hasan Yasar. 
Tinggal di Madinah dan menikahi perempuan dari bani Salimah. Hasan dilahirkan di 
Madinah 2 tahun setelah kekhalifahan Umar bin Khatab, yaitu pada tahun 21 H. Ketika 
ibunya meninggal, maka ibunya memberikan Hasan kepada Ummu Salamah.72  
                                                             
68 Abi al-Hajjaj Yusuf bin Jamaluddin Al-Mizzy, Tahdzib Al-Kamal Fi Asma’ Al-Rijal (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994). Juz 8. h. 136-138 
69 Syihabuddin Ahmad bin ’Ali bin Hajar Al Asqalani, Tahdzibut Tahzib (Beirut: Dar al-Kutub Al-
Ilmiyah, 2008). h. 116 
70 Ibid, h. 116 
71 Ibid, h.116 
72 Ibid, Juz 1, h. 388 
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‘Ali bin Abi Tthalib, Thalhah, dan Aisyah berpendapat bahwa tidak membenarkan 
apa yang didengar oleh salah satu dari mereka. Beliau meninggal pada tahun 110 H pada 
bulan Rajab.73 
Diantara gurunya yaitu Ubay bin Ka’ab, Anas bin Malik, Usamah bin Zaid, Jabir bin 
Abdillah al-Anshoriy, Ustman bin Abi al-‘Ash, Samurah bin Jundub, Umar bin Khatab, dan 
lainnya.74 
Diantara muridnya yaitu: Abana bin Sholih, Ishaq bin Rabi’, Iyas bin Daghfal, Jarir 
bin Jazm, Basyir bin Muhajir, Qatadah, Tammam bin Najih al-Asadiy, dan yang lainnya.75 
Komentar ulama yaitu: 
1. Musa bin ismail, dari Mu’tamir bin Sulaiman berkata: mufti di Bashrah 
2. Jarir bin Hazim berkata: suduq 
3. ‘Ubaidillah bin ‘Amru dari Yunus bin ‘Ubaid berkata: seorang sahabat yang 
disusui oleh Ummu Salamah, istri Rasulullah SAW. 
4. Ismail bin ‘Ulaiyah berkata: siqah, hafid, arif.76 
c. Qatadah 
Nama lengkapnya adalah Qatadah bin Di’amah bin Qatadah bin ‘Aziz bin Amar bin 
Rabi’ah bin Haris bin Sadus. Nama kunyahnya adalah Abu al-Khatab. Beliau lahir pada 
tahun 60 H menurut Yahya bin Ma’in, Himad bin Zaid, ada pula yang mengatakan pada 
tahun 61 H. Yahya bin Ma’in berkata beliau meninggal pada tahun 117 H.77 
Diantara gurunya yaitu: Anas bin Malik, Habib bin Salim, Khumaid bin Hilal, Abdullah 
bin Sarjis, Imran bin Husain, Qudamah bin Wabarah, Qasamah bin Zuhair dan lainnya. 
Diantara muridnya yaitu: Jarir bin Hazm, Sulaiman at-Taimi, harb bin Syadad Husain bin 
Dzakwan, Harun bin Muslim, Hammam bin Yahya, Yazid bin Ibrahim at-Tustariy, dan 
lainnya.78 
Komentar ulama yaitu: 
1. Ishaq bin Masrur dari Yahya bin Ma’in berkata: siqah. 
2. Abu Hatim berkata: Hafidz, Faqih. 
                                                             
73 Ibid, h.389 
74 Ibid, h.388 
75 Ibid, h. 388 
76 Ibid, h. 390 
77 Ibid, Juz 3, h. 428 
78 Ibid, h. 428 
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3. ‘Ali bin al-Madaniy berkata: Laisa bihi Ba’sa79 
d. Saudaranya 
Nama aslinya adalah Khalid bin Qois bin Rabah al-Azdiy al-Hudaniy. Diantara 
gurunya yaitu Abi Salamah bin Sa’id bin Yazid al-Azdiy, ‘Atho’ bin Abi Rabah, Qatadah bin 
Di’amah, ‘Amru bin Dinar, dan lainnya. Diantara muridnya yaitu Ali bin Nashr al-
Jahdhomiy, Muslim bin Ibrahim, Nuh bin Qais, dan lainnya.80 
Komentar ulama yaitu: 
1. ‘Ustman bin Sa’id ad-Darimi dari Yahya bin Ma’in berkata: tsiqah. 
2. Ibnu Hibban berkata: tsiqah. 
3. Azahaby  berkata: tsiqah.81 
 
e. Nuh bin Qais 
Nama aslinya adalah Nuh bin Qais bin Rabah al-Azdiy al-Hudaniy. Nama Kunyahnya 
adalah Abu Rauh al-Bashriy. Beliau wafat pada tahun 183 H, ada yang mengatakan juga pada 
tahun 184 H.82 
Diantara gurunya yaitu Tamim bin Huwais, Tsutamah bin Abdillah, ‘Amru bin Malik 
an-Nukriy, Sulaiman bin Abi Fathimah, saudaranya Khalid bin Qais, Walid bin Shalih, dan 
lainnya.Diantara muridnya yaitu Ibrahim bin Muhammad ‘Ar’arah, Sulaiman bin ‘Ustman, 
‘Affan bin Muslim, Sa’id bin Mansur, Nashru bin Ali al-Jahdhomi, dan lainnya.83 
Komentar ulama yaitu: 
1. ‘Ustman bin Sa’id ad-Darimiy Yahya bin Ma’in berkata : Tsiqah. 
2. An-Nasa’i berkata: Laisa Bihi Ba’sa 
3. Ahmad bin Hanbal berkata: tsiqah84 
f. Nashru bin ‘Ali Al-Jahdhomi 
                                                             
79 Ibid, h. 429 
80 Jamal ad-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, op cit, Juz 8, h. 153 
81 Ibid, h. 153. 
82 Ibid, Juz 30, h. 53 
83 Ibid, h. 54 
84 Ibid, h. 55 
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Nama lengkapnya Nashru bin Ali bin Nashru bin Ali bin Shubhan bin Ubay al-Azdiy 
al-Jahdhomi. Nama kunyahnya adalah Abu Amru. Beliau meninggal pada tahun 250 H atau 
ada yang mengatakan pada tahun 251 H di Bashrah.85 
Diantara gurunya yaitu: Yazid bin Zurai’, Waki’, Isa bin Yunus, Ahmad bin Musa al-
Khuza’i, Ismail bin ‘Ulayyah, hatim bin Wardan, Husain bin ‘Urwah, Nuh bin Qais, Nu’man 
bin ‘Abdillah, dan lainnya. Diantara muridnya yaitu Abu Zur’ah, Abu Hatim, Abu Bakar 
Ahmad bin Muhammad bin Umar al-Khirabi, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Muhammad bin 
Shoid, Abu Hatim, dan lainnya.86 
Komentar ulama yaitu: 
1. An-Nasa’i dan Ibnu Khirasy berkata: tsiqah. 
2. Yahya bin Mu’in berkata: tsiqah. 
3. Muhammad bin Yahya adh-Dhahili berkata: hujjah. 
4. Musalamah bin Qosim berkata: tsiqah.87 
g. Ibnu Majah 
Nama lengkapnya Muhammad bin Yazid ar-Rub’i al-Qazwiny. Nama kunyahnya 
adalah Abu ‘Abdullah Ibnu Majah al-Haffid. Belaiu wafat pada tahun 273 H dibulan 
Ramadhan, ada juga yang mengatakan pada tahun 273 H.88 
Diantara gurunya adalah ulama-ulama dari Khurasan, Iraq, Syam, Syiria, dan lainnya. 
Diantara muridnya adalah Ali bin Sa’id ‘Abdullah al-gadzany, Ibrahim bin Dinar al Jarsy al-
Khamdany, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwany, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwany, dan lainnya. 
Komentar ulama yaitu:  
1. Al-Khaliliy berkata: tsiqah kabir, muttafaq alaih. 
2. Al-Zahaby berkata: Ibnu Majah adalah seorang ahli hadis dan tafsir. Penyusun 
kitab-kitab Sunan, at-tafsir dan al-tarikh.89 
3. Ibnu Katsir berkata: Ibnu Majah adalah seorang penyusun kitab sunan yang 
masyhur.90 
                                                             
85 Ibid, Juz 4, h. 219. 
86 Ibid, h. 219 
87 Ibid, h. 219 
88 Ibid, Juz 27, h. 50 
89 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahaby, Kitab Tadzkirat Al-Huffadz (Beirut: 
Dar Ihya al-Turast al-Araby, 1995).  
90 Abu al-Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir al-Damsyqy, Al-Bidayah Wa Al-Nihayah (Beirut: Dar al-
Fikr al-Kutub al-Ilmiah). 
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Berikut ini periwayat yang terdapat dalam sanad hadis diatas: 
a. Samurah bin Jundub 
 Biografi sudah diuraikan. 
 
b. Qudamah bin Wabarah 
 سمرة بن جندب
 قدامة بن وبرة
 همام
 قتادة
 الحسن بن على
 يزيد بن هارون
 ابو داود





Nama lengkap beliau adalah Qudamah bin Wabarah bin Zafar al-‘Ujaifi al-Bashri. 
Diantara gurunya yaitu Samurah bin Jundab. muridnya adalah Qatadah.91 
Komentar para ulama yaitu: 
1. Ibnu Hajar al-Asqalaniy berkata: Majhul 
2. Abu Hatim dari Ahmad bin Hanbal berkata: tidak dikenal dikalangan ulama hadis. 
3. ‘Ustman bin Sa’id ad-Darimiy dari Yahya bin Ma’in berkata: tsiqah 
4. Muslim bin al-Hajjaj berkata: bahwa hadis Samurah benar dari Nabi SAW dan 
Ibnu Hanbal tidak mengetahui bahwa Samurah telah meriwayatkan hadis tersebut. 
Dan telah diketahui bahwa Ayyub bin Abu al-‘Illa’ juga meriwayatkan hadis 
tersebut, tetapi sanadnya belum muttasil (bersambung) sebagaimana muttasilnya 
Hammam.92 
c. Qatadah 
 Biografi sudah diuraikan. 
d. Hammam 
Nama lengkapnya adalah Hammam bin Yahya bin Dinar al-‘Azdziy al-Audziy al-
Muhallimi. Beliau wafat menurut pendapat Muhammad bin Mahbub mengatakan pada tahun 
163 H, sedangkan menurut Ibnu Hibban mengatakan pada tahun 164 H pada bulan 
Ramadhan, dan ada juga yang mengatakan pada tahun 165 H.93 
Diantara gurunya yaitu Waki’, Ishaq bin Abdillah bin Abi Thalhah, Tsabit al-Bunani, 
Yizad bin Sa’id, Qatadah bin Di’amah, Atho’ bin Abi Rabah, dan lainnya.94 
Diantara muridnya yaitu Ahmad bin Ishaq, Habban bin Ismail, Muslim bin Ibrahim, 
Harun bin Ismail, Yazid bin Harun, Hajjaj bin Minhal, dan lainnya.95 
Komentar ulama yaitu: 
1. Muhammad bin Sa’id berkata: tsiqah 
2. Abdurrahman bin Abi Hatim berkata: La Ba’sa Bihi. 
3. Ahmad bin Sinam al-Qathan dari Yazid bin Harun berkata: kuat dalam hadis. 
4. Husain bin Hasan al-Razi berkata: tsiqah, sahih.96 
                                                             
91 Ibid, Juz 3 h. 435 
92 Ibid, h. 435 
93 Ibid, Juz 4, h. 284 
94 Ibid, h. 284 
95 Ibid, h. 284 
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e. Yazid bin Harun 
Nama lengkap beliau adalah Yazid bin Harun bin Zadiy. Nama kunyahnya adalah 
Abu Khalid. Ada yang mengatakan beliau berasal dari Bukhara. Beliau lahir pada tahun 117 
H, ada juga yang mengatakan tahun 118 H, dan meninggal pada tahun 206 H.97 
Diantara gurunya yaitu Sulaiman at-Taimi, Ismail bin Abi Khalid, Ibrahim bin Sa’id 
az-Zuhriy, Ishaq bin Yahya bin Thalhah, Hammam bin Yahya, Muhammad bin Muslim, dan 
lainnya. Diantara muridnya yaitu Ahmad bin Abdurrahman as-Saqathiy, Ahmad bin Mani’ 
al-Baghawiy, Ahmad bin Hanbal, Husain bin Manshur an-Naishaburiy, dan lainnya.98 
Komentar ulama yaitu: 
1. Ishaq bin Mansur berkata: tsiqah 
2. Abu Hatim berkata: tsiqah, pemimpin yang jujur 
3. Al-‘Ajiliy berkata: tsiqah, tsabit 
4. Abu Zur’ah, saya mendengar Abu Bakar bin Abu Syaibah mengatakan: “Aku 
tidak melihat orang yang lebih terjaga hafalannya daripada Yazid bin Harun.99 
f. Hasan bin Ali 
Nama lengkap beliau adalah Hasan bin Ali bin Muhamad al-Hadzliy. Nama 
kunyahnya adalah Abu Ali atau ada juga yang mengtakan Abu Muhammad. Meninggal di 
Mekkah pada tahun 242 H.100 
Diantara gurunya adalah Abdullah bin Numair, Yahya bin Adam, Khalid bin 
Abdillah, Thalhah bin Abdurrahman al-Wasithiy, Mu’tamir bin Sulaiman, Yazid bin Harun, 
‘Abdullah bin al-Mubarrak, dan lainnya.101 
Diantara muridnya yaitu Ibnu Abi ‘Ashim, Ali bin Zaid as-Sho’i’, Zakariya bin Yahya 
as-Sajiy, Hakim bin Yahya, Abu Dawud, Musa bin Zakariya, dan lainnya. 
Komentar ulama yaitu: 
1. an-Nasa’i berkata: tsiqah 
                                                                                                                                                                                             
96 Ibid, h. 285 
97 Ibid, h. 431 
98 Ibid, h. 432 
99 Ibid, h. 432 
100 Ibid, Juz 1, h. 406 
101 Ibid, h. 406 
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2. Abu Hatim bin Hibban berkata: istiqamah dalam hadis 
3. Aslam bin Sahl al-Wasithiy berkata: tsiqah 
4. Tirmidzi berkata: hafidz102 
g. Abu Dawud 
Nama lengkapnya Sulaiman bin al-‘Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin Amr 
al-Azdi al-Sijistaniy. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H. Dan wafat pada tahun 275 H.103 
Diantara gurunya yaitu Muslim bin Ibrahim, Sulaiman bin ‘Abdi Rahman ad-
Damsqiy, Ishaq bin Ibrahim bin Ruhuyah, Yahya bin Ma’in Abdullah bin Maslamah al-
Qa’naby, Hasan bin Ali, dan lainnya.104 
Diantara muridnya yaitu Abi ‘Isa at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu Ubaid al-Ajuriy, Abu 
‘Amr Ahmad bin Ali al-Bashry, Ismail bin Muhammad ash-Shafar, dan lainnya.105 
Komentar ulama yaitu: 
1. Ja’far bin Ali al-Farabiy dari Umar bin ‘Ali bekata: Abu Dawud adalah orang 
yang tsiqah. 
2. Al-‘Ajliy berkata: tsiqah, banyak meriwayatkan hadis. 













                                                             
102 Ibid, h. 406 
103 Ibid, Juz 2, h. 83 
104 Ibid, h. 83 
105 Ibid, h. 84 
106 Ibid, h. 85 
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 عن       
        
 
 عن       
 
 حدثنا       
        
 
 حدثنا       
 
Berikut ini periwayat yang terdapat dalam sanad hadis diatas: 
a. Samurah bin Jundub 
 Biografi sudah diuraikan. 
b. Qudamah bin Wabarah 
 Biografi sudah diuraikan 
c. Qatadah 
 Biografi sudah diuraikan. 
d. Waki’ 
النبي صلى هللا عليه 
 وسلم
 
 سمرة بن جندب
 
 قدامة بن وبرة
 
 قتادة بن دعامة
 همام
 وكع
 احمد بن حنبل
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Nama lengkap beliau adalah Waki’ bin al-Jarrah bin Malih bin ‘Adi bin Faras bin 
Jamjamah bin Sufyan bin Umar bin Haris bin Umar bin Abid bin Ruwas. Nama kunyahnya 
adalah Abu Sufyan. Meninggal didekat Mekkah pada tahun 196 H.107 
Diantara gurunya yaitu Isma’il bin Abi Khalid, Aiman bin Nabil, Jarir bin Hazm, 
Abana bin Sham’ah, Idris bin yazid, Ishaq bin Sa’id, Hammam bin Yahya, Wabrah bin Abi 
Dulailah, dan lainnya.108 
Diantara muridnya yaitu Sufyan, Muhammad bin Salam, Ibnu Abi Umar, Ibrahim bin 
Sa’id, Ahmad bin Hanbal, Sa’id bin Yahya, dan lainnya109 
Komentar ulama yaitu: 
1. Bashir bin Musa berkata al-Asadiy berkata: khusyu, Wara’. 
2. ‘Utsman bin Sa’id ad-Darimi berkata: tsiqah. 
3. Muhammad bin Sa’id berkata: tsiqah, hujjah. 
4. Al-‘Ijliy berkata: tsiqah, Huffadz.110 
e. Ahmad bin Hanbal 
Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad 
bin Idris bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Syiban. Nama kunyahnya 
yaitu Abu Abdillah. Beliau lahir pada tahun 164 H di Baghdad dan wafat pada tahun 241 
H.111 
Diantara gurunya yaitu Ismail bin Ulaiyah, Jarir bin Abdul Hamid, Hasyim, Sufyan 
bin Uyainah al-Hilaly, Ibrahim bin Sa’d, Abu Dawud al-Tayalisy, Yahya al-Qathan, dan 
Waki’. Diantara muridnya yaitu Bukhari, Muslim, Abi Daud,  Muhammad bin Ismail al-
Bukhari, Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburiy, Yahya bin Ma’in, dan lainnya.112 
Komentar ulama yaitu: 
1. Imam Syafi’i berkata: Wara’, faqih. 
2. Imam al-Hasan bin al-Rabi berkata: “Jikalau tidak ada Imam Ahmad, niscaya 
banyak orang-orang yang mengadakan bid’ah dalam agama” 
                                                             
107 Ibid, Juz 4, h. 311 
108 Ibid, h. 311 
109 Ibid, h. 311 
110 Ibid, h. 312 
111 Ibid, Juz 1, h. 43 
112 Ibid, h. 43 
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3. Ibnu Abi Hatim berkata: Hujjah 






















                                                             
113 Ibid, h. 44 
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Skema sanad gabungan 
 
 عن       
 
 عن       
 
 
 عن      
 عن      
 
 عن      
 
 
 حدثنا        حدثنا        حدثنا  
          حدثنا  
حدثنا      حدثنا   حدثنا   
 
   حدثنا    حدثنا   حدثنا  
   
         
 
    
النبي صلى هللا عليه 
 وسلم
 سمورة بن جندب
 قدامة بن وبرة الحسن
 قتادة بن دعامة
 اخيه همام
 نوح بن قيس
 نصر بن على الجهضمي
 ابن مجة
 وكع
 احمد بن حنبل
 يزيد بن هارون
 الحسن بن علي
داودابو   
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C. Hadis Tentang Perintah Shadaqah karena Meninggalkan Shalat Jum’at 
a. Syarah Ibnu Majah 
 
قَتَادَةَ َعْن الَحَسْن  َحدَثَنَا نَْصُر بن َعِلي اْلَجْهَضِمييُّ َحدَّثَنَا نُوُح بن قَْيٍس َعْن اَِخْيِه َعنْ 
دًا َعْن َسُمَرةَ بِن ُجْندٍَب َعِن النَّبِّي َصلَّى هللاُ َعلَْيه َوَسلَّْم قَاَل  : َمْن تََرَك اْلُجُمعَةَ ُمتَعَّمِ
 فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر , فَاِءْن لَْم يَِجْد فَبِنِْصِف ِدْينَارٍ 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Nasru bin Ali Al-Jahdhomiy ia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Nuh bin Qois, dari Qotadah, dari Hasan, 
dari Samurah bin Jundab, dari Nabi SAW bersabda : Barangsiapa yang 
meninggalkan Shalat Jum’at tanpa adanya alasan, hendaklah ia menyedekahkan 1 
dinar. Jika dia tidak mampu hendaklah dengan ½ dinar. 
Lafadz ( فليتصدق بدينار ) karena sesungguhnya kebaikan itu menghapus 
keburukan. Pada kenyataannya perkara itu membolehkan dan harus bertaubat setelah 
melakukan keburukan.114 
Maksud dari pernyataan diatas adalah apabila seseorang yang meninggalkan 
Shalat jum’at tanpa sengaja, maka bersedekahlah dengan menggunakan dinar. Jika 
tidak menemukan 1 dinar maka boleh dengan ½ dinar. Shadaqah ini tidak bisa 
menghapus dosa bagi yang meninggalkan Shalat jum’at, yang diampuni dosanya 
hanya dia yang meninggalkan Shalat jum’at dengan adanya halangan tertentu. 
Shadaqah dimaksudkan untuk meringankan dosa. Secara dhohir , wajib baginya untuk 
bertaubat sehingga dosanya akan diampuni. 
b. Syarah Abu Daud 
اٌم َحدَّثَنَا قَتَادَةَ  َعْن قُدَاَمةَ   ْبِن َوبََرةَ َحدَّثَنَا اْلَحَسُن ْبُن َعِلّيِ َحدَّثَنَا يَِزْيدُ ْبُن َهاُرْوَن اَْخبََرنَا َهمَّ
عَةَ ِمْن َغْيِر َرَك اْلُجمُ اْلعَُجفَّيِ َعْن َسْمَرةَ ْبِن ُجْندٍُب َعْن النَّبِيِ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل : َمْن تَ 
ٍر فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر , فَاِءْن لَْم يَِجْد فَبِنِْصِف ِدْينَاٍر.ُعذْ   
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hasan bin ‘Ali ia berkata, telah 
menceritakan Yazid bin Harun, telah mengabarkan kepada kami Hammam, telah 
meceritakan kepada kami Qotadah, dari Qudamah bin Wabarah Al-Ju’fiy, dari 
Samarah bin Jundub dari Nabi SAW bersabda : Barangsiapa yang meninggalkan 
                                                             
114 Muhammad bin ’Abdil Hadiy, Hasyiyah As-Sanadi Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-Jil). h. 347 
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Shalat Jum’at tanpa adanya alasan, hendaklah ia menyedekahkan 1 dinar. Jika dia 
tidak mampu hendaklah dengan ½ dinar. 
Lafadz (فليتصدق ) merupakan bentuk perintah untuk bersedekah dengan tujuan 
menolak dosa akibat meninggalkan Shalat jum’at. Sementara  دينار bermakna kafarat 
(denda). Jika tidak menemukan 1 dinar secara sempurna, maka boleh bersedekah 
dengan ½ dinar. 
Ibnu Hajar al-Makki berkata: Sedekah tersebut tidak bisa menghapus dosa 
yang diakibatkan dari meninggalkan Shalat jum’at, akan tetapi yang dikehendaki 
yaitu dapat meringankan dosa. Penyebab 1 dinar dan setengahnya untuk menjelaskan 
takaran yang lebih sempurna, sehingga tidak menafikan penyebutan 1 dirham atau 
setengahnya, dan 1 sha’ gandum atau setengahnya dalam riwayat selanjutnya. 
Penjelasan ini menunjukkan hukuman sunnah. 
Al-Sanadi berkata: Hukum kafarat tersebut yaitu untuk sedekah, karena 
kebaikan dapat menghilangkan keburukan. Secara literal, perintah tesebut 
menunjukkan kesunnahan. Oleh karena itu, boleh memilih antara 1 dinar atau 











                                                             




ANALISIS KUALITAS DAN KRITIK TERHADAP HADIS PERINTAH SHADAQAH 
KARENA MENINGGALKAN SHALAT JUM’AT 
A. Analisis Kualitas Hadis Perintah Shadaqah Karena Meninggalkan Shalat 
Jum’at 
1. Kualitas Sanad Hadis 
a. Dalam Sunan Abu Dawud 
Abu Dawud adalah muharrij hadis dan periwayat terakhir, belaiu 
menerima hadis dari rawi yang bernama Hasan bin Ali dengan metode al-
Sima’.  
Didalam sanad terdapat rawi yang mendapat komentar ulama, yaitu 
Qudamah bin Wabarah. Secara umum komentar ulama terhadap Qudamah bin 
Wabarah adalah tsiqah, akan tetapi Abu Hatim dan Muslim bin Hajjaj 
berkomentar bahwa para ulama hadis tidak mengetahui hadis tersebut riwayat 
dari Samurah bin Jundub. Adapun Bukhari juga berkomentar bahwa tidak 
mendengar hadis tersebut dari Samurah bin Jundub. 
b. Dalam Ahmad bin Hanbal 
Ahmad bin Hanbal adalah muharrij hadis, dimana ia menerima riwayat 
dari Samurah bin Jundub dengan metode sima’. Didalam sandanya yang 
mendapat komentar dari ulama adalah Qudamah bin Wabarah. 
c. Dalam Sunan Ibnu Majah 
Ibnu Majah adalah muharrij hadis, dimana beliau menerima hadis dari 
Nashr al-Jahdhomiy dengan lafadz ‘an. Didalam riwayat Ibnu Majah, 







Analisis kesimpulan kualitas sanad : 
Qudamah bin Wabarah dinilai dhoif sebab ia majhul,116 dan para ulama hadis 
juga tidak mengetahui bahwa hadis tersebut telah diriwayatkan oleh Samurah bin 
Jundub. 
Dalam peringkat yang disusun oleh al-Shakawi yang dapat dipakai i’tibar 
yaitu dengan meneliti sejumlah riwayat yang lain yang dapat memperkuat sehingga 
hadis tersebut dapat dipakai sebagai hujjah dalam artian adanya syahid. Maka hasil 
penelitian untuk sanad hadis muharrij Abu Dawud tentang perintah shadaqah karena 
meninggalkan Shalat jum’at yang awalnya dinilai dho’if menjadi hasan lighairihi. 
Karena memiliki penguat dari jalur Ibnu Majah yang berkualitas shahih. sehingga 
terangkat menjadi hasan lighairihi. 
2. Kualitas Matan Hadis 
Tolak ukur yang dikemukakan para ulama hadis dalam kriteria keshahihan 
matan hadis berbeda-beda. Oleh karena itu dalam hal ini penulis menggunakan 
metode al-ghazali. Ada empat tolak ukur untuk menguji keshahihan matan hadis 
yaitu :  
1. Pengujian dengan Al-Qur’an 
2. Pengujian dengan hadis 
3. Pengujian dengan fakta sejarah 
4. Pengujian dengan kebenaran ilmiah 
Apabila matan yang diteliti ternyata shahih dan sanadnya juga shahih, 
maka dalam natijah disebutkan bahwa hadis yang diteliti berkualitas shahih. 
Apabila matan dan sanad sama-sama berkualitas dho’if, maka dalam natijah 
disebutkan bahwa hadis yang diteliti berkualitas dho’if. Apabila antara matan dan 
sanad berbeda kualitasnya, maka perbedaan tersebut harus dijelaskan. 
Dibawah ini adalah skema matan denda meninggalkan Shalat jum’at 
dengan shadaqah. Langkah pertama untuk meneliti matan hadis tersebut dengan 
melihat susunan matan yang semakna. 
                                                             







دًا فَْليَتََصدَّْق  َمْن تََرَك اْلُجُمعَةَ ُمتَعَّمِ




ٍر ْيِر ُعذْ َمْن تََرَك اْلُجُمعَةَ ِمْن غَ 
فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر , فَاِءْن لَْم يَِجْد فَبِنِْصِف 
رٍ ِدْينَا  
Ahmad bin Hanbal 
Sumber Samurah 
bin Jundub 
َمْن فَاتَتْهُ الُجُمعَةُ فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر اَْو 
 بِنِْصِف ِدْينَارٍ 
 
Dalam skema tersebut terdapat tiga hadis yang semakna, pada jalur Abu 
Dawud dan Ibnu Majah sama memakai lafadz  َتََرك, namun pada jalur Ahmad bin 
Hanbal diawali dengan lafadz  ُفَاتَتْه. Penyebabnya adalah dalam periwayat hadis 
terjadi periwayatan secara makna (ar-riwayah bil-ma’na), dan bisa terjadi karena 
disebabkan rawi yang dho’if. 
Matan tersebut menjelaskan perintah untuk bersedekah ketika meninggalkan 
Shalat jum’at tanpa adanya udzur. Shadaqah ini menurut sebagian ulama juga berlaku 
untuk setiap perbuatan kemaksiatan, semisal menggunjing, berkata bohong, dan lain-
lain. Syekh al-Qalyubi mengatakan : 
الجمعة بَل عذر يندب له ان يتصدق بدينار او )فرع( قال في المجموع, ومن ترك 
 نصفه, وعممه بعضهم في اتيان كل معصية
 “Cabang permasalahan Al-Imam al-Nawawi berkata dalam kitab al-Majmu’, 
barang siapa meninggalkan Jum’at tanpa uzur, disunahkan baginya bersedekah satu 
atau separuh dinar. Sebagian ulama memberlakukan umum anjuran ini dalam setiap 
perbuatan maksiat.” (Syekh al-Qalyubi, Hasyiyah al-Qalyubi ‘ala al-Mahalli).117 
                                                             
117 Sumber: E-Book Hasyiyah Al-Qalyubi & NU Online 
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 Al-Qur’an juga telah menjelaskan agar senantiasa untuk bersedekah. Jadi 
dalam matan tersebut, tidak membuat hadis bertentangan dengan al-Qur’an. Berkaitan 
dengan firman Allah dalam ayat berikut ini : 
َواَْنِفقُوا فِي َسبِْيِل هللاِ َوالَ تُْلقُوا بِاَْيِدُكْم اِلَى التَّْهلَُكِة َواَْحِسنُوا اِنَّ هللاَ يُِحبُّ 
 اْلُمْحِسنِيَن 
Artinya: Dan berinfaklah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Al-Baqarah 195) 
Serta ayat tentang kafarat sedekah didalam QS. Al-Maidah ayat 89 
ااْلَْيَمَن فََكفََّرتُهُ اِْطعَاُم َعَشَرةِ َمَسِكْيَن الَ يَُؤاِخذُكُُم هللاُ بِاللَّْغِو فِى اَْيَمنُِكْم َولَِكن يَُؤاِخذُكُْم بَِما َعقَدتُُم 
يٍَّم ذَِلَك َكفََّرةُ ِمْن اَْوَسِط َما تُْطِعُمْوَن اَْهِلْيُكْم اَْوِكْسَوتُُهْم اَْو تَْحِريُر َرقَبٍَة فََمْن لَّْم تَِجْد فَِصيَاُم ثَلَثَِة اَ 
َكذَِلَك يُبَيُِّن هللاُ لَُكْم َءايَتِِه لَعَلَُّكْم تَْشُكُرونَ 
 اَْيَمنُِكْم اِذَا َحلَْفتُمْ ج َوْحفَُظوا َْيَمنَكُ مْ ج 
Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang 
kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang 
miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi 
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup 
melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu 
adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu 
bersyukur (kepada-Nya). 
Pemaknaan tentang matan hadis perintah shadaqah karena meninggalkan shalat 
jum’at adalah sebagai berikut : 
f. Hadis riwayat Ibn Majah 
دًا فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر , فَ  اِءْن لَْم يَِجْد فَبِنِْصِف ِدْينَارَمْن تََرَك اْلُجُمعَةَ ُمتَعَّمِ  
g. Hadits riwayat Abu Daud 
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  يَِجدْ فَبِنِْصِف ِدْينَارٍ فَاِءْن لَمْ  ,ُمعَةَ ِمْن َغْيِر ُعذٍْر فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر َمْن تََرَك اْلجُ 
h. Hadits riwayat Ahmad ibn Hanbal 
ْينَارٍ َمْن فَاتَتْهُ الُجُمعَةُ فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَاٍر اَْو بِنِْصِف دِ   
Dalam matan riwayat Ibn Majah terdapat lafadz  ََركَ ت , dan lafadz دًا  Sama halnya .ُمتَعَّمِ
oleh riwayat Abu Daud terdapat lafadz تََرك, akan tetapi terdapat lafadz ِمْن َغْيِر عُذْر. Artinya 
disini penekanan kepada orang yang tanpa adanya alasan syar’i memang sengaja 
meninggalkan shalat jum’at maka harus bersedekah. Kemudian riwayat oleh Ahmad Ibn 
Hanbal terdapat lafadz  ُفَاتَتْه yang artinya ketinggalan, tertinggal yang sama halnya disengaja, 
maka ia harus membayar shadaqah tersebut. 
B. Implementasi Hadis Tentang Perintah Shadaqah Karena Meninggalkan Shalat 
Jum’at 
Para ulama sepakat bahwa Shalat jum’at adalah fardhu ‘ain atas setiap orang 
mukallaf, Shalat jum’at juga tidak diwajibkan bagi orang buta jika tidak ada orang yang 
menuntunnya. Demikian menurut kesepakatan empat madzhab jika ia mendapati orang yang 
menuntunnya maka wajib Shalat jum’at. Demikian pendapat Maliki, Syafi’i, Hanbali, 
sementara menurut Hanafi berpendapat tidak diwaibkan. 
Orang yang berada diluar kota, tidak diwajibkan Shalat jum’at baginya, tetapi ketika 
ia mendengar adzan, ia wajib menghadirinya, demikian pendapat Maliki, Syafi’i dan Hanbali, 
sementara pendapat Hanafi orang yang berdiam diluar kota tidak wajib Shalat jum’at 
meskipun mendengar adzan.  
Ada beberapa keadaan yang menjadikan seseorang yang seharusnya berkewajiban 
Shalat jum’at, tetapi diperbolehkan untuk tidak menghadiri Shalat jum’at, yaitu : sakit, hujan 
lebat, serta menuaikan pekerjaan yang terkait dengan kemslahatan umat.118 
.اٍر , فَاِءْن لَْم يَِجدْ فَبِنِْصِف ِدْينَارٍ َمْن تََرَك اْلُجُمعَةَ ِمْن َغْيِر ُعذٍْر فَْليَتََصدَّْق بِِدْينَ   
Artinya : Barangsiapa yang meninggalkan Shalat Jum’at tanpa adanya 
alasan, hendaklah ia menyedekahkan 1 dinar. Jika dia tidak mampu hendaklah 
dengan ½ dinar. 
                                                             
118 Abdul Rahman Al Jaziri, Fiqh Empat Madzhab (Semarang: Asy-Syifa, 1996). h. 20 
64 
 
Lafadz  ُعْذر merupakan suatu halangan meninggalkan Shalat jum’at. Namun jika ada 
udzur (halangan yang dibenarkan oleh agama) maka tidak berdosa baginya meninggalkan 
Shalat jum’at. 
Apabila seseorang yang sanggup melaksankan Shalat jum’at namun tidak 
melaksanakan tanpa adanya udzur syar’i, maka seperti pernyataan hadis diatas, ia akan 
mendapat kafarat atau perintah untuk melaksanakan shadaqah. 
Shadaqah 1 dinar atau ½ dinar pada zaman Rasulullah setara dengan 4,25 gram emas 
atau setara juga dengan emas 22 karat. Hal ini juga sudah ditetapkan oleh World Islamic 
Trade Organisation (WITO). Menurut WITO, uang emas (dinar) adalah uang koin emas 22 
karat (kemurnian 91,7 persen) dengan berat 4,25 gram dan diameter 23 mm.119  
Dalam hitungan per tahun harga dinar (1 dinar ekuivalen dengan 4,25 gram) 
ditetapkan pada harga mendekati Rp.2.000.000 pada awal januari tahun 2014, dan pada bulan 
Februari harganya sempat menembus level Rp.2.050.000, namun setelah itu harga dinar terus 
menurun hingga menembus level Rp.1.850.000 pada akhir tahun 2014 hingga sekarang ini.120 
Rinciannya dengan harga emas saat ini tahun 2020 adalah jika 22 karat harga 1 gr 
emas = 467.000. Jika 4,25 gr emas = 1.984.750. Itu artinya 1 dinar pada zaman Rasulullah 
sesuai kondisi masa kini 1 dinar = 1.984.750, dan ½ dinar = 992,375. 
Ibnu Hajar al-Makki berkata: Shadaqah tersebut tidak bisa menghapus dosa yang 
diakibatkan dari meninggalkan Shalat jum’at, akan tetapi yang dikehendaki yaitu dapat 
meringankan dosa. Penyebab 1 dinar dan setengahnya untuk menejelaskan takaran yang lebih 
sempurna. 
Hadis Abu Hurairah dan Ibnu Umar ra bahwa keduanya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: 
 ثُمَّ لَيَُكونَنَّ ِمَن لَيَْنتََهيَّنَّ اَْقَواٌم َعْن َوْدِعِهْم اْلُجُمعَاِت اَْو لَيَْختَِمنَّ هللاَ َعلَى قُلُْوبِِهمْ 
 اْلغَافِِلْينَ 
                                                             
119 Arif Pujiyono, E-Jornal, ‘Dinar Dan Sistem Standar Tunggal Emas Ditinjau Menurut Sistem 
Moneter Islam’, Dinamika Pembangunan, vol 1 (2004), h. 2 
120 Amirus Sodiq, E-Journal, ‘Kajian Historis Tentang Dinar Dan Mata Uang Berstandar Emas’, 
Iqtishadia, vol 8 (2015), h. 2 
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Artinya : Hendaknya orang-orang yang biasa meninggalkan Shalat jum’at 
segera meninggalkan kebiasaan buruknya itu atau Allah akan benar-benar mengunci 
mata hati mereka kemudian mereka menjadi orang-orang yang lalai.121 
Kata kunci hatinya yang dimaksudkan adalah Allah akan menutup hatinya dan 
menghalangi masuknya hidayah dan rahmat kedalam hatinya. Sehingga hatinya seperti hati 
orang munafik. Ketika hati seseorang sudah dikunci mati, dia tidak bisa mendapat hidayah. 
Seberapa peringatan yang dia dengar, tidak akan memberikan manfaat dan tidak bisa 
menggerakkan hatinya. Seolah dia sudah terhalang untuk bertaubat. 
Shalat jum’at merupakan kewajiban yang ditetapkan oleh Allah kepada hambanya, 
seandainya seseorang tertinggal melakukannya karena alasan yang benar, maka hendaknya 
ada satu dalil yang menunjukkan bahwa ia wajib menggantikannya dengan Shalat dhuhur. 
Diriwayatkan didalam hadis Ibnu Mas’ud:  
ْكعَتَاِن فَْليَُصّلِ اَْربَعَ   َوَمْن فَاتَتْهُ الرَّ
Artinya : Maka barang siapa ketinggal dua raka’at (jum’at), maka ia harus 
menggantikannya dengan melakukan empat raka’at. 
Sama halnya dengan Syaikh Ibnu Baz juga mengatakan, jika seseorang ketinggalan 
Shalat jum’at wajib mengganti dengan Shalat dhuhur empat raka’at, karena yang seperti itu 
sudah pendapat Ahlul Ilmi. Bahkan bagi orang yang meninggalkan secara sengaja 
meninggalkan Shalat jum’at, ia harus segera bertaubat lalu menggantinya dengan Shalat 
dhuhur empat raka’at.122 
Shalat jum’at dinilai sebagai pengganti dari Shalat dhuhur, karena itu, tidak lagi wajib 
atau dianjurkan kepada yang telah melaksanakan Shalat jum’at untuk melakukan Shlat 
dhuhur. Bahkan, barangsiapa yang hanya mendapatkan imam telah mengangkat kepala dari 
ruku’ pada raka’at kedua Shalat jum’at, maka dia harus melanjutkan sendirian, setelah 
mengikuti imam sampai salam dengan melaksankannyya empat raka’at.123 
                                                             
121 Sholeh Basalamah, Keistimewaan Hari Jum’at (Jakarta: al-Kaustar, 2009). h. 20 
122 Syaikh Abdullah Ibnu Baz, Majmu’ Fatwa Maqabalatal Mutanawiyah (Beirut: Dar al-Kutub Al-
Ilmiyah, 1990). h. 332 
123 Muhammad Quraish Shihab, Menjawab 1001 Soal Keislaman Yang Patut Anda Ketahui (Jakarta: 
Lentera Hati, 2008). h. 42 
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Para ulama fiqh sudah menjelaskan solusi syar’i, bagi setiap muslim yang tidak dapat 
melaksanakan Shalat jum’at disebabkan oleh alasan yang dibenarkan syari’at maka ia harus 
menggantinya dengan Shalat dhuhur empat raka’at. Bagi untuk orang yang sedang sakit maka 
ia cukup menggantinya dengan Shalat dhuhur empat raka’at. Bagi seseorang yang sedang 
melakukan perjalanan jauh maka cukup baginya untuk mengganti Shalat jum’at dengan 
Shalat dhuhur empat raka’at atau boleh dengan mengqashar Shalat dhuhurnya menjadi dua 
raka’at. 
Pada kenyataan sekarang ini, kafarat bagi orang yang meninggalkan Shalat jum’at 
juga diterapkan di Negara bagian Kelantan, Malaysia. Berdasarkan pasal 104 Dewan Agama 
Islam dan Urusan Melayu Kelantan tahun 1994, setiap pria diatas umur 10 tahun lalu ia 
meninggalkan Shalat jum’at maka diawajibkan membayar denda sebesar 1000 ringgit 
Malaysia. Namun, penerapan ini bertujuan untuk menjamin setiap muslim menajalankan 
ibadah mereka dengan baik, bukan untuk mendenda seseorang. 124 
Tinjauan tentang ibadah Shalat Jum’at di tengah wabah virus corona (Covid-19) 
Fenomena penyebaran wabah corona virus disease (covid-19) yang merebak di 
berbagai negara termasuk di Indonesia merupakan pandemi virus yang mengancam 
kehidupan manusia. Dalam rangka untuk mencegah penyebaran dan memutus rantai 
penularan virus corona khusus di Indonesia telah dilakukan berbagai cara, mulai 
dikeluarkannya kebijakan oleh pemerintah, baik pemerintah pusat hingga pemerintah daerah, 
misalnya dengan himbauan kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk menjaga kebersihan 
diri dan kebersihan lingkungan sekitar, tidak melakukan aktivitas yang menyebabkan 
berkumpulnya banyak orang, kewajiban menggunakan masker saat keluar rumah, tidak 
melakukan bersentuhan (salaman dll), serta pemerintah menetapkan keputusan agar semua 
lapisan masyarakat agar tetap dirumah bahkan larangan untuk melakukan kegiatan mudik, 
selain itu sebagian daerah juga telah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Pemerintah juga memberikan himbauan kepada masyarakat untuk tidak melaksanakan 
aktivitas ibadah di masjid, mushola atau langgar, melainkan pemerintah menganjurkan agar 
masyarakat melaksanakan aktivitas ibadah dirumah masing-masing bersama dengan keluarga 
inti saja. Semua hal ini dilakukan untuk memutuskan rantai dan penyebaran virus corona atau 
covid-19, selain itu juga untuk keselamatan, kenyamanan dan keamanan bersama. 
                                                             
124 Agung Saongko, ‘Tidak Shalat Jumat Tiga Kali, Muslim Malaysia Bakal Dipenjara’, 
Https://M.Republika.Co.Id/Berita/Dunia-Islam/Islam-Nusantara/14/10/21/Ndshtr-Tidak-Shalat-Jumat-Tiga-
Kali-Muslim-Malaysia-Bakal-Dipenjara (Republika.co.id, 2014). 
67 
 
Ketika berbicara tentang wabah atau penyakit menular, pada dasarnya tidak dikenal 
saat ini saja, namun sudah dikenal sejak zaman Nabi Muhammad Saw. Pada masa itu, wabah 
yang cukup dikenal adalah Pes dan Lepra. Nabi pun melarang umatnya untuk memasuki 
daerah yang terkena wabah, apakah itu pes, lepra, maupun penyakit menular lain. Di antara 
sahabat Nabi Muhammad Saw yang meninggal akibat wabah penyakit menular adalah 
Mu'adz ibn Jabbal, Abu Ubaidah, Syarhbil ibn Hasanah, Al-Fadl ibn Al-Abbas ibn Abdul 
Muthallib. Kebijakan Rasul pun keluar dengan bersabda:  
ِد ْبِن اْلُمْنَكِدِر َوَعْن اَبِي النَّ  ْضِر َحدَّثَنَا َعْبدُ اْلعَِزْيِز ْبُن َعْبِد هللاِ قَاَل َحدَّثَنِي َماِلٌك َعْن ُمَحمَّ
اٍص َعْن اَبِْيِه اَنَّهُ َسِمعَهُ يَْساَءُل اَُساَمةَ ْبَن ِن َسْعِد ْبِن اَبِي َوقَّ َمْولَى ُعَمَر ْبِن ُعبَْيِد هللاِ َعْن َعاِمِر بْ 
َزْيٍد َماذَا َسِمْعُت ِمْن َرسُوِل هللاِ صلّى هللا عليه وسلّم فِي الطَّاُعْوِن فَقَاَل اَُساَمةُ قَاَل َرُسوُل هللاِ 
 ُ ْرِسَل َعلَى َطائِفٍَة ِمْن بَنِي اِْسَرائِْيَل اَْو َعلَى َمْن َكاَن َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم الطَّاُعوُن ِرْجٌس ا
وا فَِراًر قَْبلَُكْم فَاِءذَا َسِمْعتُْم بِِه بِاَْرٍض فََل تَْقدَُموا َعلَْيِه َواِذَا َوقََع بِاَءْرٍض َواَْنتُْم بَِها فََل تَْخُرجُ 
)رواه البخاري( ِمْنهُ   
Artinya : “Abdul Aziz bin Abdillah telah menceriterakan kepada kami bahwa Malik 
telah meriwayatkan dari Muhammad bin al-Munkadir dan dari Abi alNadhr, dari ‘Amir bin 
Sa’ad bin Abi Waqqaash dari Bapaknya bahwa ia telah mendengar dan bertanya kepada 
Usaamah bin Zaid: Apa yang anda telah dengar dari Rasulillah Saw tentang thaa’uun, lalu 
Usaamah menjawab bahwa Rasulullah Saw bersabda bahwa thaa’uun adalah najis atau 
wabah yang telah dikirim kepada suatu kaum dari Bani Isra’il atau kepada orangorang 
sebelum kamu, maka jika kalian mendengar bahwa di suatu tempat terdapat wabah (virus), 
maka janganlah mendatangi tempat tersebut, dan kalian yang berada di tempat tersebut maka 
janganlah keluar dari tempat itu dengan segera”. (HR. Bukhari) 
Di sisi lain, dalam Islam, terdapat syariat yang meniscayakan keterlibatan orang 
banyak misalnya shalat berjamaah dan shalat Jum’at di masjid. Jika shalat berjamaah bersifat 
sunnah muakkadah, maka shalat Jum’at adalah wajib ‘aini, wajib bagi setiap laki-laki Muslim 
yang aqil baligh. Karena itu, jika tidak ada uzur syar’i, maka bisa dipastikan semua laki-laki 
muslim akan datang melaksanakan shalat Jumat ke masjid. 
Melihat dan memperhatikan kondisi tersebut, maka diserukan untuk menghindari dan 
mengurangi aktivitas-aktivitas pengumpulan massa karena kerumunan massa tersebut dinilai 
sebagai faktor risiko tinggi terjadinya penularan. Tentu saja, kondisi itu akan mempengaruhi 
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aktivitas ibadah kaum muslimin, di antaranya adalah shalat jum’at dan shalat berjamaah di 
masjid. Hal ini membuat MUI dan PP Muhammadiyah mengeluarkan fatwa tentang petunjuk 
ibadah, khususnya ibadah yang melibatkan banyak orang yang berkumpul di suatu tempat, 
seperti shalat jum’at dan shalat berjama’ah lainnya. 
Jadi, illat gugurnya kewajibah shalat jum’at berjama’ah adalah berkumpul dalam satu 
tempat saat wabah dapat menular dan menyebar, karena hal ini dapat menambah dan 
dianggap dapat memperluas penyebaran wabah Covid-19 tersebut. Dan jika hal ini terjadi 
terus menerus, maka korban akan terus bertambah dan mata rantai penyebaran Covid-19 
sangat sulit untuk dihentikan. Karena itu, baik pemerintah, maupun MUI telah melarang 
dengan keras untuk berkumpul, termasuk dalam beribadah sebagai pemeliharaan jiwa (hifzh 
an-nafs). Maka Shalat Jum’at dapat diganti dengan Shalat dhuhur dirumah masing-masing. 
Dari pandangan ini dapat disimpulkan bahwa menjaga diri dari penularan Covid-19 
merupakan kewajiban bagi setiap Muslim. Syariat melarang melakukan perbuatan yang 
berpotensi meningkatkan penyebaran virus ini dengan cara apapun. Pembangkangan terhadap 
perintah/larangan ini merupakan sebuah perbuatan yang tidak dibenarkan syariat.  والضرار
 Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan membahayakan orang lain, merupakan الضرر
















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis tentang perintah shadaqah 
karena meninggalkan Shalat jum’at, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Mengenai validasi hadis yang penulis kaji yaitu tentang perintah shadaqah karena 
meninggalkan Shalat jum’at dalam jalur Ibnu Majah berkualitas shahih, namun 
pada jalur Abu Dawud dan Ahmad bin Hanbal yang asalnya berkualitas dho’if 
terangkat statusnya menjadi Hasan Lighairihi, karena memiliki penguat dari jalur 
Ibnu Majah yang berstatus shahih. Sedangkan dalam penelitian matan juga tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an dan bisa dinilai shahih. Maka bisa dijadikan hujjah 
tetapi tidak maqbul. 
2. Shalat jum’at adalah wajib hukumnya. Dan shadaqah itu tidak bisa menghapus 
dosa yang diakibatkan dari meninggalkan Shalat jum’at, akan tetapi meringankan 
dosa. Para ulama fiqh sudah menjelaskan solusi syar’i, bagi setiap muslim yang 
tidak dapat melaksanakan Shalat jum’at disebabkan oleh alasan yang dibenarkan 
syari’at maka ia harus menggantinya dengan Shalat dhuhur empat raka’at. Bagi 
untuk orang yang sedang sakit maka ia cukup menggantinya dengan Shalat 
dhuhur empat raka’at. Bagi seseorang yang sedang melakukan perjalanan jauh 
maka cukup baginya untuk mengganti Shalat jum’at dengan Shalat dhuhur empat 
raka’at atau boleh dengan mengqashar Shalat dhuhurnya menjadi dua raka’at. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian berkaitan dengan hadis-hadis tentang perintah shadaqah 
karena meninggalkan Shalat jum’at, penulis merasa terdapat banyak kekurangan pada 
penelitian ini. Maka dari itu, penulis memiliki saran agar dapat memperdalam pada penelitian 
ini selanjutnya, adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Diperlukan kajian yang mendalam lagi terhadap hadis-hadis yang terkait tentang 
perintah shadaqah karena meninggalkan Shalat jum’at, dikarenakan keterbatasan 
penulis. Kemudian perlu juga dilakukan penelitian secara komprehensif melalui 
berbagai macam pendekatan berkaitan dengan kajian hadis agar dapat 
memahaminya secara utuh. Sehingga ketika mengamalkan hadis, seseorang 
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tidaklah cukup hanya berpedoman pada bunyi teks hadis tersebut, akan tetapi 
harus mempertimbangkan faktor-faktor dari segi lingkungan dan keadaan. 
2. Rujukan syarah yang digunakan penulis dalam penelitian ini juga sangat terbatas. 
Maka saran dari penulis agar pembaca dapat melengkapinya dengan syarah yang 
lain. 
3. Penelitian ini merupakan penelitian yang masih jauh dari kesempurnaan, maka 
dari itu penulis membutuhkan kritik yang membangun dan masukan dari berbagai 
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